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A. Latar Belakang 
Pembangunan merupakan suatu proses perombakan struktur dalam 
perimbangan ekonomi yang terdapat dalam suatu masyarakat sehingga 
membawa kemajuan dalam arti meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 
bersangkutan (Dumairy, 1996 : 13). Pembangunan menampilkan perubahan 
yang menyeluruh yang meliputi usaha penyelarasan keseluruhan sistem sosial 
terhadap kebutuhan dasar dan keinginan-keinginan yang berbeda bagi setiap 
individu dan kelompok sosial dalam sistem tersebut, berpindah dari suatu 
kondisi kehidupan yang dianggap lebih baik secara mental maupun spiritual.  
Oleh karena itu, pembangunan yang terjadi dalam masyarakat paling 
tidak harus mempunyai tiga sasaran, antara lain: peningkatan ketersediaan dan 
perluasan distribusi barang-barang kebutuhan pokok seperti pangan, papan, 
kesehatan dan perlindungan; peningkatan taraf hidup yaitu meningkatkan 
pendapatan, memperluas kesempatan kerja, pendidikan yang lebih baik dan 
juga perhatian yang lebih besar terhadap nilai-nilai budaya dan kemanusiaan 
yang nantinya akan memperbaiki kesejahteraan material dan rasa percaya diri 
sendiri sebagai individu maupun sebagai suatu bangsa; perluasan pilihan 
ekonomi dan sosial yang tersedia bagi setiap orang dan setiap bangsa dengan 
membebaskan mereka dari perbudakan dan ketergantungan bukan hanya 
dalam hubungan dengan orang dan negara lain tetapi juga terhadap kebodohan 
dan kesengsaraan manusia (Todaro, 2000 : 23-24).    
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Usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang 
seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita dicapai 
melalui pembangunan ekonomi. Tujuan pembangunan ekonomi disamping 
untuk menaikkan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan 
produktivitas. Kegiatan pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan 
kegiatan produksi, dimana untuk memproduksi dibutuhkan input. Atas dasar 
teknologi tertentu, akan mempengaruhi berapa jumlah input yang diperlukan 
seirama dengan dinamika pembangunan yang sedang berjalan. Sementara kita 
dihadapkan pada tatanan kehidupan perekonomian yang mengarah pada 
situasi global dimana persaingan dalam dunia usaha semakin ketat dan kuat.  
Oleh karena itu hasil-hasil pembangunan harus dapat dinikmati 
seluruh masyarakat sebagai peningkatan kesejahteraan lahir dan batin secara 
adil dan merata. Untuk menyelenggarakan pembangunan ekonomi, yang 
terutama akan dilaksanakan dengan industrialisasi. Proses industrialisasi dan 
pembangunan industri sebenarnya merupakan satu jalur kegiatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju 
maupun taraf hidup yang lebih bermutu. 
Pada hakekatnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha 
dan kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, meratakan pembagian 
pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi regional dan 
mengusahakan pergeseran kegiatan ekonomi dari kelompok sektor primer ke 
sektor sekunder dan tersier. 
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Struktur ekonomi Indonesia telah mengalami pergeseran selama tiga 
dekade terakhir ini. Pergeseran struktur ekonomi yang semula berbasis agraris 
(pertanian) beralih menuju ke sektor industri. Hal ini dapat dilihat dari 
turunnya pangsa sektor pertanian dalam pendapatan nasional dari 51,8 % pada 
tahun 1967 menjadi 16,6 % pada tahun 1995 dan naiknya pangsa sektor 
industri dalam pendapatan nasional dari 8,4 % pada tahun 1967 menjadi 23,3 
% pada tahun 1995. Sejak tahun 1993 sumbangan sektor pertanian memang 
tidak pernah melebihi sektor industri manufaktur. Pada saat krisis ekonomi 
tahun 1998, sektor pertanian hanya berperan 17,4 % terhadap PDB, sementara 
ekspansi pada hampir semua komoditi industri menyebabkan sektor industri 
menyumbang 23,9 % terhadap PDB. Pertumbuhan sektor industri Indonesia 
yang cukup tinggi ini merupakan dampak dari adanya perubahan orientasi 
industri dari substitusi impor menjadi promosi ekspor. Ekspor sektor industri 
menyumbang sekitar 85 % ekspor nonmigas dan sekitar 67 % dari total ekspor 
Indonesia sejak 1994. Bahkan kontribusi ekspor industri ini telah melampaui 
ekspor sektor pertanian dan migas sejak awal dasawarsa 1990-an. Singkatnya, 
sektor industri muncul menjadi penyumbang nilai tambah yang dominan dan 
telah tumbuh pesat melampaui laju pertumbuhan sektor pertanian. Pada 2008 
sektor pertanian hanya menyumbang 14,67 % terhadap PDB, sementara sektor 
industri pengolahan menyumbang 27,29 % terhadap PDB 
(www.mudrajad.com). 
Pembangunan di sektor industri merupakan prioritas utama 
pembangunan ekonomi tanpa mengabaikan pembangunan di sektor lain. 




15 Industri makanan, minuman
16 Industri tembakau
17 Industri tektil
18 Industri pakaian jadi
19 Industri kulit dan barang dari kulit.
20 Industri kayu dan barang-barang dari kayu.
21 Industri kertas dan barang-barang dari kertas
22 Industri penerbitan, percetakan dan reproduksi media rekaman
23 Industri batu bara, pengilangan minyak bumi, pengolahan gas bumi, barang-
barang dari hasil pengilangan minyak bumi dan bahan bakar nuklir
24 Industri kimia dan barang-barang barang-barang dari kimia
25 Industri karet dan barang dari karet
26 Industri barang galian bukan logam
27 Industri logam dasar
28 Industri barang-barang dari logam kecuali mesin dan peralatannya
29 Industri mesin dan perlengkapannya
30 Industri mesin dan peralatan kantor, akuntansi dan pengolahan data
31 Industri mesin listrik lainnya dan perlengkapannya
32 Industri radio, televisi dan peralatan komunikasi serta perlengkapannya
33 Industri peralatan kedokteran, alat-alat ukur, peralatan navigasi, peralatan optic, 
jam dan lonceng
34 Industri kendaraan bermotor
35 Industri alat angkut, selain kendaraan, bermotor roda empat atau lebih
36 Industri furnitur dan industri pengolahan lainnya
37 Industri daur ulang
Sumber : BPS-Indonesia, 2004
kecil dan rumahtangga. Definisi yang digunakan BPS, industri besar adalah 
perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih, industri 
sedang adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 
orang, industri kecil adalah perusahaan dengan tenaga kerja 5 orang sampai 
dengan 19 orang dan industri rumahtangga adalah perusahaan dengan tenaga 
kerja 1 orang sampai dengan 4 orang (BPS, 2007). 
Sektor industri dalam pembangunan di Indonesia mempunyai peranan 
yang semakin penting, baik dalam produksi hasil maupun penyerapan tenaga 
kerja. Sektor industri mempunyai kekuatan untuk menciptakan nilai tambah 
yang besar dengan sumber daya yang hemat dan sekaligus memberikan daya 
dorong yang kuat bagi pertumbuhan sektor-sektor lainnya. 
Industri dapat digolongkan berdasarkan beberapa sudut tinjauan atau 
pendekatan. Di Indonesia, industri dapat digolongkan antara lain berdasarkan 
kelompok komoditas, skala usaha, dan hubungan arus produknya. 
Penggolongan yang paling universal ialah berdasarkan “baku internasional 
klasifikasi industri” (International Standard of Industrial Classification, ISIC). 
Penggolongan menurut ISIC ini didasarkan atas pendekatan kelompok 
komoditas, sebagaimana tercantum pada daftar tabel berikut ini : 
 
Tabel 1.1 Penggolongan Industri Menurut International Standard of 


















Salah satu sektor industri yang memiliki peran penting dalam 
perekonomian adalah industri tekstil dan produk tekstil (TPT). Industri ini 
mempunyai peranan penting sebagai sektor pemimpin (leading sector). 
Leading sector ini maksudnya adalah dengan adanya pembangunan industri 
maka akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor-sektor lainya 
seperti sektor pertanian dan sektor jasa, misalnya. Tekstil dan produk tekstil 
merupakan industri yang tumbuh bersamaan dengan kehidupan manusia. 
Sejak pakaian diperlukan manusia untuk melindungi tubuhnya dari pengaruh 
iklim atau cuaca yang diluar batas normal tubuh manusia, sampai 
penggunaannya untuk mendukung penampilan diri (fashion) maupun untuk 
kepentingan mendukung proses industri lainnya, tekstil selalu menjadi 
kebutuhan pokok manusia. Tekstil barasal dari bahasa latin, yaitu textiles yang 
berarti menenun atau tenunan. Namun secara umum tekstil diartikan sebagai 
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sebuah barang atau benda yang bahan bakunya berasal dari serat (umumnya 
adalah kapas, poliester, rayon) yang dipintal (spinning) menjadi benang dan 
kemudian dianyam atau ditenun (weaving) atau dirajut (knitting) menjadi kain, 
yang setelah dilakukan penyempurnaan (finishing) digunakan untuk bahan 
baku produk tekstil. Produk tekstil disini adalah pakaian jadi (garment), tekstil 
rumah tangga dan kebutuhan industri. Jadi industri tekstil dan produk tekstil 
meliputi pembuatan serat buatan (manmade fibre) sampai pembuatan pakaian 
jadi (clothing atau garmen). 
Industri tekstil dan produk tekstil Indonesia secara teknis dan struktur 
terbagi dalam tiga sektor industri yang lengkap, vertikal dan terintegrasi dari 
hulu sampai hilir, yaitu: 
1. Sektor Industri Hulu (upstream), adalah industri yang memproduksi 
serat/fiber (natural fiber dan man-made fiber atau synthetic) dan proses 
pemintalan (spinning) menjadi produk benang (unblended dan blended 
yarn). Industrinya bersifat padat modal, full automatic, berskala besar, 
jumlah tenaga kerja relatif kecil dan output pertenagakerjanya besar. 
2. Sektor Industri Menengah (midstream), meliputi proses penganyaman 
(interlacing) benang menjadi kain mentah lembaran (grey fabric) melalui 
proses pengolahan pencelupan (dyeing), penyempurnaan (finishing) dan 
pencapan (printing) menjadi kain jadi. Sifat dari industrinya semi padat 
modal, teknologinya madya dan modern serta berkembang terus, dan 
jumlah tenaga kerjanya lebih besar dari sektor industri hulu. 
3. Sektor Industri Hilir (downstream), adalah industri manufaktur pakaian 
jadi (garment) termasuk proses cutting, sewing, washing dan finishing 
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yang menghasilkan ready-made garment. Pada sektor inilah yang paling 
banyak menyerap tenaga kerja sehingga sifat industrinya padat karya. 
Hingga tahun 2006 jumlah industri tekstil dan produk tekstil di 
Indonesia mancapai 2.699 perusahaan, dengan total investasi Rp 135,7 triliun. 
Jumlah ini hanya mengalami kenaikan yang sedikit dibanding tahun 
sebelumnya yang berjumlah 2.656 perusahaan. Lokasi industri tekstil dan 
produk tekstil ini terkonsentrasi di Jawa Barat (57 %), Jawa Tengah (14 %) 
dan Jakarta (17 %). Sisanya tersebar di Jawa Timur, Bali, Sumatera dan 
Yogyakarta. Pada 2006 total kapasitas produksi mancapai 6,1 juta ton dengan 
utilitas 69,8 %. Kapasitas produksi tersebut terdiri dari industri pemintalan 2,4 
juta ton, industri pertenunan, perajutan, pencelupan dan finishing 1,8 juta ton, 
industri garmen 754 ribu ton dan tekstil lainnya 1010 ribu ton. Kapasitas 
produksi ini mengalami kenaikan sebesar 1,7 juta ton dibanding tahun 
sebelumnya yang hanya sebesar 5,86 juta ton. 
Tekstil dan produk tekstil memiliki peran yang cukup berarti dalam 
perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari tingkat produksi, penyerapan 
tenaga kerja, ekspor maupun investasi. Selain itu, industri tekstil dan produk 
tekstil sangat besar peranannya dalam upaya penyediaan kebutuhan domestik 
akan produk-produknya baik produk antara seperti serat, benang, maupun 
produk akhir seperti pakaian jadi. Perusahaan yang dapat menghasilkan 
produk yang bermutu tinggi dan efisien yang akan mampu bersaing dalam 
pasaran dunia, sementara perusahaan yang kurang mampu bersaing tidak akan 






Jumlah Tenaga Kerja 
(orang)
Investasi          
(Rp Milyar)
1995 3.326.317 1.058.202 114.136,53
1996 3.641.802 1.082.807 115.371,48
1997 3.903.340 1.120.289 117.166,32
1998 4.406.810 1.143.441 120.293,45
1999 4.727.351 1.159.893 123.612,75
2000 4.496.848 1.192.165 127.927,14
2001 5.003.848 1.219.325 130.823,11
2002 3.957.998 1.182.212 132.101,00
Sumber : Disperindagkop dan UMKM
Tabel 1.2 Tingkat Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Tingkat 







Industri tekstil dan produk tekstil merupakan sektor pemimpin 
(leading sector) dalam ekspor produk manufaktur. Di pasar global, produk 
tekstil Indonesia cukup diperhitungkan. Tahun 2006 Indonesia masuk dalam 
jajaran 10 negara pengekspor tekstil dan produk tekstil terbesar dunia. 
Indonesia menempati posisi keempat dalam impor tekstil dan produk tekstil di 
Amerika dengan nilai US$ 3,9 miliar, meningkat 9 % dibanding tahun 
sebelumnya yang sebesar US$ 9,2 miliar. Posisi perdagangan tekstil dan 
produk tekstil Indonesia di AS setiap tahunnya cenderung membaik. Peluang 
Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasarnya di AS makin besar karena 
volume ekspor Indonesia tumbuh rata-rata 10,67 % setiap tahunnya, lebih 
besar dibandingkan pertumbuhan volume impor AS yang hanya 10 %. 
Sementara di Uni Eropa Indonesia merupakan pemasok tekstil dan 
produk tekstil kesepuluh terbesar dengan share 1,2 % (EURO 1,57 juta) pada 
2006. Pesaing utama Indonesia di Uni Eropa adalah China yang mendominasi 
pangsa pasar Eropa, diikuti Turki dan India. Posisi Indonesia di Eropa 
cenderung stagnan. Sebaliknya posisi negara-negara yang berdekatan secara 
geografis dengan Eropa cenderung menguat. Sementara di pasar Jepang 
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Indonesia merupakan pemasok kain dan benang ketiga terbesar dengan 
kontribusi 6 % (US$ 349 juta). Pesaing utama Indonesia di Jepang adalah 
China yang mendominasi pasar (US$ 3,037 miliar), diikuti oleh Uni Eropa, 
Korea, Taiwan dan AS. Posisi perdagangan Indonesia di Jepang cenderung 
stagnan. 
Untuk produk serat, Indonesia merupakan produsen ketujuh terbesar 
dunia dengan kontribusi 10% terhadap total pasok dunia. Pasar utama 
Indonesia untuk benang pintal adalah Jepang, Brazil, Korea dan Turki. Untuk 
benang filament pasar utama Indonesia adalah India dan Taiwan. Sementara 
itu, posisi Indonesia di perdagangan kain tenun cenderung terus melemah 
karena ketertinggalan teknologi di sektor pertenunan dan kurangnya 
kemampuan manufacturing di sektor pencelupan dan finishing. 
Untuk pakaian jadi, Indonesia berada pada posisi sembilan besar. 
Posisi Indonesia di posisi ini masih cukup kuat terutama karena 
kemampuannya dalam memenuhi kualifikasi produk yang diinginkan buyer 
luar negeri. Pasar utama pakaian jadi adalah Uni Eropa, AS, Jepang dan 
Hongkong. 
Kinerja ekspor industri tekstil dan produk tekstil Indonesia memang 
sempat mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2003. Namun 
demikian, sejak 2004 kinerjanya terus mengalami kenaikkan baik dari sisi 
volume maupun nilai ekspor. Bahkan volume maupun nilai ekspor yang 
dicapai pada tahun 2006 telah melampaui volume dan nilai ekspor pada tahun 
2000. Lebih dari separuh nilai ekspor dikontribusikan oleh industri garmen 




Volume           
(ribu kg)




2001 1.721.312 7.678.422 4,46
2002 1.758.675 6.888.559 3,92
2003 1.555.920 7.052.181 4,53
2004 1.626.461 7.647.441 4,70
2005 1.796.800 8.555.000 4,76
2006 1.877.400 9.376.000 4,99
Sumber : Asosiasi Pertekstilan Indonesia
industri pertenunan 15,6 %. Pada 2006, ekspor ke AS mencapai 41,3 %, Uni 
Eropa 16,5 % dan Jepang 3,7 %. Bila diperhatikan, terlihat bahwa kenaikkan 
ekspor pada 2006 juga didorong oleh kenaikkan harga rata-rata tekstil dan 
produk tekstil yang cukup signifikan dibanding tahun sebelumnya yakni dari 
US$ 4,76/kg pada 2005 menjadi US$ 4,99/kg. 







Kedepan, perdagangan tekstil dan produk tekstil dunia diperkirakan 
akan terus bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Tingkat 
konsumsi tekstil dunia yang pada 2006 baru mencapai 65,2 kg per kapita, pada 
2010 dengan asumsi jumlah penduduk mencapai 6,8 miliar jiwa, tingkat 
konsumsi tekstil diperkirakan akan bertumbuh menjadi 68 kg per kapita. 
Pertumbuhan tersebut didorong oleh peningkatan permintaan tekstil dan 
produk tekstil dari AS, Uni Eropa dan Jepang. Pada saat tersebut perdagangan 
tekstil dan produk tekstil dunia akan mencapai US$ 649 miliar. Di dalam 
negeri permintaan domestik akan tekstil dan produk tekstil diperkirakan juga 
akan meningkat menjadi 4,5 kg per kapita sehingga merupakan peluang pula 
bagi industri tekstil dan produk tekstil Indonesia untuk meningkatkan pangsa 
pasarnya di dalam negeri (www.indonesiatextile.com). 
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Sedangkan Jawa Tengah, dengan berdasar pada kelompok komoditas 
dan peranannya, menunjukkan nilai ekspor terbesar pada tahun 2008 juga 
berasal dari komoditas tekstil dan produk tekstil yang mencapai US$ 105,94 
juta atau naik US$ 5,66 juta dibanding tahun 2007. Pada tahun 2008 peran 
kelompok komoditas tekstil dan produk tekstil mencapai 40,52 % terhadap 
total nilai ekspor Jawa Tengah. Industri ini sampai pertengahan tahun 2009 
mengalami kenaikan produksi yang tertinggi yaitu sebesar 6,48 %, diikuti 
industri makanan dan minuman sebesar 4,12 %, industri kendaraan bermotor 
sebesar 4,05 %, industri kulit dan barang dari kulit dan alas sebesar 3,93 % 
serta industri barang galian bukan logam sebesar 3.62 % (Berita Resmi 
Statistik No. 48/08/Th. XII, 3 Agustus 2009). 
Sementara itu untuk Kabupaten Karanganyar sendiri sektor industri 
memberikan sumbangan terbesar terhadap PDRB di Kabupaten Karanganyar 
yaitu 52,88 %. Dari pembentukan sektor industri tersebut didominasi oleh 
kelompok industri besar dan sedang. Dimana sebagian besar merupakan 
industri tekstil dan produk tekstil. Pertumbuhan di sektor ini menunjukan 
angka yang positif, yaitu 5,41 % di tahun 2006 menjadi 6,07 % pada tahun 
2007. Di dalam realisasi ekspor non migas, industri tekstil dan produk tekstil 
menempati urutan teratas. Pada tahun 2004 ekspor produk tekstil mencapai 
3.636,46 ton dari 3.971,30 ton total keseluruhan ekspor non migas Kabupaten 
Karanganyar. Pada tahun-tahun berikutnya ekspor produk tekstil ini 
mengalami fluktuasi, akan tetapi tidak mempengaruhi posisi industri tekstil 
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(ribu kg)






Sumber : Disperindagkop Kabupaten Karanganyar
Tabel 1.4  Perkembangan Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Kabupaten 






Mengingat pentingnya industri tekstil dan produk tekstil dalam elemen 
perekonomian Indonesia, serta keberadaanya yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Oleh sebab itu perlu adanya pemantapan posisi sektor industri 
tekstil dan produk tekstil agar dapat bertahan hidup dalam kancah persaingan 
yang ketat dengan lebih meningkatkan efisiensi, kualitas, dan desain produk 
maupun mendorong inovasi melalui penguasaan teknologi. Hal tersebut 
menjadi sedemikian perlu untuk meningkatkan daya saing industri tekstil dan 
produk tekstil di masa mendatang. 
Dari uraian di atas, terlihat bahwa peningkatan efisiensi industri tekstil 
dan produk tekstil menjadi sedemikian penting. Oleh karena itu diperlukan 
adanya analisis efisiensi industri tekstil dan produk tekstil di Indonesia pada 
umumnya dan di Kabupaten Karanganyar pada khususnya. Dengan efisiensi 
yang tinggi akan memungkinkan peningkatan produksi dan penghematan 
faktor-faktor produksi guna memperkuat daya saing industri tekstil dan produk 
tekstil. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil 
judul “ANALISIS EFISIENSI PRODUKSI INDUSTRI TEKSTIL DAN 





B. Perumusan Masalah 
Melihat peranan yang dimiliki industri tekstil dan produk tekstil 
sebagai salah satu sektor yang prospektif untuk dikembangkan dan mampu 
menghasilkan nilai tambah yang cukup besar, maka perlu diteliti pengaruh 
faktor-faktor produksi dalam menghasilkan output serta bagaimana tingkat 
efisiensinya. Efisiensi bisa diartikan sebagai keadaan dimana dari suatu 
pengorbanan tertentu akan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, atau 
dimana untuk memperoleh manfaat yang tertentu diperlukan pengorbanan 
sekecil mungkin. 
Berdasarkan latar belakang seperti telah diungkapkan di atas, 
perumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar pengaruh dari faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja 
produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan mesin dalam proses 
produksi pada industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten 
Karanganyar ?   
2. Apakah industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar telah 
memenuhi efisiensi secara ekonomi ? 
3. Pada skala produksi manakah industri tekstil dan produk tekstil di 
Kabupaten Karanganyar melaksanakan usahanya, apakah dalam keadaan 
increasing return to scale, decreasing return to scale atau constant return 
to scale ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai melalui analisis efisiensi produksi industri 
tekstil dan produk tekstil adalah: 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh faktor produksi tenaga kerja 
produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan mesin terhadap nilai 
produksi industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengetahui apakah industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten 
Karanganyar telah memenuhi efisiensi secara ekonomi dalam produksi.  
3. Mengetahui skala produksi industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten 
Karanganyar, apakah dalam keadaan increasing return to scale, 
decreasing return to scale atau constant return to scale. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai melalui analisis efisiensi produksi 
industri tekstil dan produk tekstil adalah: 
1. Memberikan gambaran dan informasi mengenai perkembangan industri 
tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar selama periode 
pengamatan.  
2. Sebagai alat evaluasi bagi kebijakan-kebijakan sektor riil di masa datang 
bagi terselenggaranya industri yang efisien dan kompetitif di pasar global. 
3. Memberikan informasi dan bahan referensi kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam membahas dan memperdalam masalah yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta menjadi referensi dan bahan 













A. Industri dan Industrialisasi 
Istilah industri mempunyai dua arti. Pertama, industri dapat berarti 
himpunan perusahaan sejenis. Kedua, industri dapat pula merujuk ke suatu 
sektor ekonomi yang di dalamnya terdapat kegiatan produktif yang mengolah 
bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi (Dumairy, 1997 : 
227). 
Menurut Undang Undang No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, 
yang dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan/atau barang jadi menjadi 
barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya, termasuk kegiatan 
rancang bangun dan perekayasaan industri. 
Sedangkan pengertian industri menurut BPS (1985 : 15) merupakan 
perusahaan atau usaha industri yang merupakan satu unit (kesatuan usaha) 
melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa 
terletak pada suatu bangunan/lokasi tertentu dan mempunyai catatan 
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administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada 
seseorang atu lebih yang bertanggungjawab atas resiko usaha tersebut. 
Pembangunan industri merupakan satu jalur kegiatan untuk 
peningkatan kesejahteraan dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun 
taraf hidup yang lebih bermutu. Industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dan kemampuannya 
memanfaatkan secara optimal sumber daya alam dan sumber daya lainnya. 
Hal ini berarti pula sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga 
manusia disertai usaha untuk meluaskan ruang lingkup kegiatan manusia. 
Dengan demikian dapat diusahakan secara vertikal semakin besarnya nilai 
tambah pada kegiatan ekonomi dan sekaligus secara horisontal semakin 
luasnya lapangan kerja produktif bagi penduduk yang semakin bertambah 
(Lincolyn Arsyad, 1998 : 297-298).   
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor yang lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-
produk industri selalu memiliki dasar tukar (terms of trade) yang tinggi atau 
lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar 
dibandingkan sektor-sektor lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri 
memiliki variasi produk yang sangat  beragam serta mampu memberikan 
manfaat marjinal yang tinggi kepada pemakainya (Dumairy, 1997 : 227). 
Usaha untuk memajukan dan memperluas sektor industri haruslah sejajar 
dengan pembangunan di sektor-sektor lain. Kelancaran program industrialisasi 
bergantung pula pada perbaikan-perbaikan di sektor lain dan seberapa jauh 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan mampu mengarahkan dan bertindak 
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B. Teori Produksi 
1. Pengertian Produksi 
Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut 
input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang disebut output. 
Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi tersebut disebut dengan 
proses produksi (Boediono, 1996 : 63). 
Pada dasarnya produksi merupakan proses penciptaan atau 
penambahan faedah bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi 
sehingga dapat lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. 
Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi tersebut disebut proses 
produksi. Selain itu produksi dapat ditinjau dari dua pengertian, yaitu 
pengertian secara teknis dan pengertian secara ekonomis. Ditinjau dari 
pengertian secara teknis, produksi merupakan proses pendayagunaan 
sumber-sumber yang telah tersedia guna memperoleh hasil yang lebih dari 
segala pengorbanan yang telah diberikan. Sedangkan bila ditinjau dari 
pengertian secara ekonomis, produksi merupakan suatu proses 
pendayagunaan segala sumber yang tersedia untuk memperoleh hasil yang 
terjamin kualitas maupun kuantitasnya, terkelola dengan baik sehingga 
merupakan komoditi yang dapat diperdagangkan. Adanya hubungan antara 
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faktor-faktor produksi yang digunakan dengan output yang dihasilkan 
dinyatakan dalam suatu fungsi produksi. 
 
 
2. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi adalah jumlah output maksimum yang dapat diperoleh dari sekumpulan input 
tertentu. Fungsi produksi menunjukkan sifat perkaitan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang 
diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal dengan istilah input, dan jumlah produksi disebut sebagai output. 
Sedangkan Soekartawi (2003 : 17) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel 
yang dijelaskan dan variabel yang menjelaskan. 
Fungsi produksi dinyatakan dalam rumus sebagai berikut : 
Q = f ( K, L, R, T ) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2.1) 
Dimana  K  = jumlah stok modal 
L  = jumlah tenaga kerja 
R    = kekayaan alam 
T    = tingkat teknologi yang digunakan 
Q   = jumlah produksi yang dihasilkan 
Dari persamaan tersebut berarti bahwa tingkat produksi sesuatu 
barang tergantung pada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah 
kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan. Jumlah produksi 
yang berbeda akan memerlukan berbagai faktor produksi dalam jumlah 
yang berbeda pula. Disamping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu, 
juga dapat digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda. Dengan 
membandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi untuk 
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menghasilkan sejumlah barang tertentu dapat ditentukan gabungan faktor 
produksi yang paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang 
tersebut (Sadono Sukirno, 2002 : 192). 
Dalam bentuk grafik, fungsi produksi merupakan kurva 
melengkung dari kiri bawah ke kanan yang setelah sampai tingkat tertentu 
kemudian berubah arah sampai suatu titik maksimal dan kemudian 
berbalik turun. 
      Gambar 2.1 
                       Grafik Fungsi Produksi 
          Y 
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                         Sumber : Mubyarto, 1995 
 
Periode produksi dibagi menjadi dua bagian, yaitu fungsi produksi 
jangka pendek (short run) dan fungsi produksi jangka panjang (long run). 
Fungsi produksi jangka pendek adalah periode waktu dimana paling tidak 
hanya ada satu input yang tetap dan kuantitasnya tidak dapat diubah-ubah. 
Bila seorang produsen ingin menambah produksinya dalam jangka 
pendek, maka hal ini hanya dapat dilakukan dengan jalan menambah jam 
kerja dan dengan tingkat skala perusahaan yang ada. Sedangkan yang 
dimaksud dengan fungsi produksi jangka panjang adalah suatu periode 
xxxii 
 
waktu yang cukup panjang, dimana semua input dan teknologi berubah, 
tidak ada input tetap dalam jangka panjang. Pembagian fungsi produksi ini 
tidak didasarkan pada lama waktu yang dipakai dalam suatu proses 
produksi, akan tetapi dilihat dari macam input yang digunakan (Ari 
Sudarman, 1999 : 122). 
Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah 
berbagai faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan 
hubungannya dengan tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi 
faktor produksi tetap (fixed input) dan faktor produksi variabel (variable 
input). Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah 
penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi, seperti mesin-
mesin pabrik. Ada atau tidak adanya kegiatan produksi, faktor produksi itu 
harus tetap tersedia. Sedangkan faktor produksi variabel adalah faktor 
produksi yang penggunaannya tergantung pada tingkat produksinya, 
seperti buruh harian lepas. Makin besar tingkat produksi, makin banyak 
faktor produksi variabel yang digunakan (Prathama Rahardja, 1999 : 131-
132). 
Untuk memilih kombinasi faktor produksi yang memerlukan 
ongkos terkecil, diperlukan pengetahuan akan kemungkinan saling 
mengganti diantara faktor-faktor produksi yang digunakan dan juga harga 
relatif dari input-input tersebut. Bagi seorang produsen individual, 
dianggap harga faktor produksi dipasar adalah tertentu karena harga 
tersebut ditentukan oleh seluruh kekuatan permintaan dan penawaran yang 
ada di pasar. Untuk mendapatkan suatu keterangan diperlukan suatu siasat, 
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yaitu dengan membuat suatu bidang produksi (production surface) (Ari 
Sudarman, 1999 : 148). 
 Asumsi dasar perilaku produsen meliputi (Lincolin Arsyad, 1998 : 97) : 
a. Produsen akan berusaha mencapai tingkat produksi dimana ia bisa 
memperoleh keuntungan maksimal. 
b. Produsen beroperasi pada dasar persaingan sempurna dimana jumlah  produksi banyak dan volume 
produksi tiap produk yang dihasilkan  adalah homogen sehingga seorang produsen merupakan substitusi dari 
 produsen lain. 
c. Sifat dan fungsi produksi adalah tunduk pada hukum The Law of 
Diminishing Return atau hukum kenaikan hasil yang semakin 
berkurang. Hukum ini mengatakan bahwa apabila satu macam input 
ditambah penggunaannya sedangkan input-input lain tetap maka 
tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula naik, tetapi 
kemudian seterusnya menurun bila input tersebut terus ditambah. 
3. Produksi Total, Produksi Rata-rata dan Produksi Marginal 
Teori produksi tidak dapat dipisahkan dari ”Hukum Hasil Lebih 
yang Semakin Berkurang”. Hukum tersebut menyatakan bahwa apabila 
faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya terus-menerus ditambah 
sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total akan semakin banyak 
pertambahannya, tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu produksi 
tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif 
dan ini menyebabkan pertambahan produksi total semakin lambat dan 
akhirnya mencapai tingkat yang maksimum dan kemudian menurun 
(Sadono Sukirno, 2002 : 193). 
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Produksi total  menunjukkan total output yang diproduksi dalam 
unit fisik. Kurva produksi adalah kurva yang menunjukkan  hubungan 
antara jumlah output yang dihasilkan pada berbagai tingkat penggunaan 
input variable dan input-input lain dianggap tetap. 
TP  atau  Q = f(x) 
Dimana  TP   =   Q   =  produksi total 
 X     =   jumlah input variable yang digunakan 
Gambar 2.2 
                          Kurva Produksi Total 
      Y   
                                                TP 
              
      0                                                          X 
                    Sumber : Sadono Sukirno, 2002 
 
Produksi rata-rata yaitu output yang secara rata-rata dihasilkan oleh 
setiap unit input yang digunakan dalam suatu proses produksi. Kurva 
produksi rata-rata adalah kurva yang menunjukkan output rata-rata per unit 
input pada berbagai tingkat penggunaan input tersebut. 






 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.2) 
Dimana       AP  =  produksi rata-rata 
         TP  =  produksi total 




                  Kurva Produksi Rata-rata 
     Y 
   
                 
                                                                 AP 
     0                                                X 
                  Sumber : Sadono Sukirno, 2002 
 
Produksi marginal merupakan tambahan output yang diakibatkan 
oleh bertambahnya satu unit input variabel, sedangkan input lain dianggap 
tetap. Kurva produksi marginal adalah kurva yang menunjukkan tambahan 











 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.3) 
Dimana       MP   =  produksi marginal  
                     TP  =  tambahan output 
                     X     =  tambahan input X yang digunakan 
 
 
    Gambar 2.4  
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                 Sumber : Sadono Sukirno, 2002 
 
Dalam fungsi produksi terdapat tiga tahap yang masing-masing 
mempunyai sifat-sifat khusus (Sri Adiningsih, 1998 : 18) yang dapat 
digunakan untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi. 
1. Tahap I 
Yaitu tahap yang dibatasi oleh titik asal sampai titik maksimum rata-rata yaitu pada saat produksi 
marginal (MP) sama dengan produksi rata-rata (AP). Pada tahap ini dikatakan produksi belum efisien karena 
produksi rata-rata masih dapat naik, penambahan faktor produksi masih menyebabkan kenaikan produksi total. 
2. Tahap II 
Yaitu tahap yang dibatasi oleh titik pada saat produksi rata-rata (AP) mencapai titik maksimum 
sampai dengan pada saat produksi total (TP) mencapai maksimum. Tahap ini adalah tahap yang rasional untuk 
berproduksi karena penambahan faktor produksi masih menyebabkan kenaikan produksi total. 
3. Tahap III 
Yaitu tahap dimana produksi total (TP) terus menurun dan 
produksi marginal (MP) mulai negatif. Tahap ini dikatakan tidak rasional 
bagi produsen untuk berproduksi karena pada tahap ini penambahan faktor 
produksi yang bersifat variable tidak lagi menaikkan produksi tetapi justru 
menurunkan total produksi (TP). 
Hubungan antara TP, AP dan MP serta tahap-tahap produksi dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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                Hubungan Antara TP, AP dan MP 
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pada tingkat permulaan 
penggunaan faktor produksi bentuk TP cekung ke atas. Hal ini 
dikarenakan faktor produksi atau input variabel yang digunakan masih 
sedikit atau masih kurang jika dibandingkan dengan input lain yang 
dianggap konstan. Dalam keadaan ini MP bertambah tinggi atau naik. 
Kurva MP lebih tinggi daripada kurva AP, bahkan pada titik A, MP 
mencapai tingkat maksimum. 
Pada titik A, TP masih terus naik akan tetapi kenaikan produksinya 
dengan tingkat yang semakin menurun. Ini terlihat pada nilai kemiringan 
garis singgung di kurva TP yang semakin kecil. Kurva AP bergerak naik 
ke atas yang menggambarkan produksi rata-rata bertambah tinggi. Pada 
titik B, kurva MP memotong kurva AP pada tingkat produksi yang paling 
tinggi. Pada titik ini, kurva TP mulai berbentuk cembung ke atas. 
Setelah berpotongan dengan AP, MP mulai menurun, memotong 
sumbu datar dan sesudahnya kurva tersebut di bawah sumbu datar. Ini 
berarti bahwa produksi marginal mencapai angka yang negatif. Kurva AP 
mulai menurun, kurva TP mencapai tingkat maksimum pada titik C. 
Setelah mencapai titik C, kurva TP mulai menurun yang menggambarkan 
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bahwa produksi total semakin berkurang apabila lebih banyak input 
variable yang digunakan. MP negatif dan AP terus menerus mendekati 
sumbu datar.  
Hubungan istimewa antara TP, MP, dan AP dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Penggunaan input variabel (X) sampai pada titik dimana TP cekung 
terhadap titik origin, maka MP naik demikian pula AP. 
b. Pada titik A, MP mencapai nilai maksimum, kurva TP telah berubah 
bentuk dari cekung menjadi cembung terhadap titik origin, dimana 
titik ini disebut titik infeksi. 
c. Pada titik B, AP mencapai nilai maksimum, kurva MP memotong AP 
dari  atas (MP=AP), dan kurva TP bersinggungan dengan garis lurus 
dari titik origin dengan slope terbesar.  
d. Pada titik C, TP mencapai maksimum dan MP bernilai nol. Gambar 
ini menunjukkan berlakunya Law of Diminishing Return atau hukum 
hasil lebih yang semakin berkurang. 
4. Elastisitas Produksi 
Elastisitas produksi (E p ) adalah persentase perubahan dari output sebagai akibat dari persentase 
perubahan dari input yang digunakan. Elastisitas produksi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.4) 
Dimana ΔY =  Tambahan Output 
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 ΔX =  Tambahan Input 
 Y =  Nilai Output 
 X =  Nilai Input 
Karena ΔY/ ΔX adalah produk marginal, maka besarnya E p  
tergantung dari besar kecilnya produk marginal dari suatu input, misalnya 
X (Soekartawi, 2003 : 40). 
Hubungan antara produk total dan produk marginal yaitu apabila 
produk total tetap mengalami kenaikan maka nilai produk marginal positif. 
Bila produk total mencapai maksimum maka nilai produk marginal 
menjadi nol. Dan ketika produk total sudah mengalami penurunan maka 
nilai produk marginal menjadi negatif. Kemudian apabila produk total 
mengalami kenaikan pada tahapan increasing rate maka produk marginal 
mengalami penambahan pada decreasing rate (Soekartawi, 2003 : 40-43).  
Hubungan antara produk marginal dan produk produk rata-rata 
yaitu apabila produk marginal lebih besar dari produk rata-rata, maka 
posisi produk rata-rata masih dalam keadaan naik. Dan sebaliknya apabila 
produk marginal lebih kecil dari produk rata-rata, maka posisi produk rata-
rata dalam keadaan menurun. Apabila terjadi produk marginal sama 
dengan produk rata-rata, maka produk rata-rata dalam keadaan maksimum. 
Untuk hubungan yang lebih komplek lagi antara produk total dan 
produk marginal serta produk marginal dan produk rata-rata dengan besar 
kecilnya E p  maka dapat dilihat bahwa : 
a. E p  = 1 apabila produk rata-rata mencapai maksimum atau apabila 
produk rata-rata sama dengan produk marginalnya. 
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b. E p  = 0 apabila produk rata-rata dalam situasi menurun atau produk 
marginal sama dengan nol. 
c. E p  > 1 apabila produk rata-rata mengalami kenaikan pada tahapan 
increasing rate dan produk rata-rata juga naik di daerah I. Disini 
produsen masih mampu memperoleh sejumlah produk yang cukup 
menguntungkan manakala sejumlah input masih ditambahkan. 
d. 0  <  E p  < 1 dalam keadaan demikian maka tambahan sejumlah input 
tidak diimbangi secara proporsional oleh tambahan output yang 
diperoleh, dimana pada sejumlah input yang diberikan maka produk 
rata-rata tetap naik pada tahap decreasing return to scale. 
e. E p  < 0 pada situasi seperti ini produk total dalam keadaan menurun, 
nilai produk marginal menjadi negatif dan produk rata-rata dalam 
keadaan menurun. Dalam keadaan ini apabila produsen menambah 
jumlah input maka akan mengalami kerugian. 
5. Isoquant – Isocost 
Isoquant merupakan suatu garis yang menghubungkan titik-titik 
kombinasi optimum dari sejumlah input satu (X 1 ) dan input lainnya (X 2 ) 
sehingga mampu menghasilkan tingkat output tertentu. Dalam fungsi 
produksi jangka panjang semua faktor produksi dianggap variable, dalam 
hal ini menggunakan dua macam input, yaitu tenaga kerja (L) dan modal 
(K).  Maksud perhitungan isoquant adalah untuk mencari berapa besarnya 
kombinasi L dan K yang optimum untuk menghasilkan sejumlah produksi 
tertentu. Karena itu dikenal istilah MRTS LK  (Marginal Rate of Technical 
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Substitution), yang merupakan jumlah kapital (K) yang dikorbankan untuk 
mendapatkan tambahan tenaga kerja (L) agar tetap berada pada isoquant 
yang sama. MRTS LK  merupakan slope dari isoquant, dimana semakin ke 
bawah nilainya semakin kecil. Ciri-ciri umum kurva isoquant antara lain 
tidak saling berpotongan, turun miring ke kanan dan cembung terhadap 
titik asal (pusat).  
Isocost adalah kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi antara 
L dan K, yang dapat dibeli oleh perusahaan pada tingkat harga tertentu. 
Lereng isocost merupakan perbandingan antara harga L dan harga K. 
Titik dimana slope isoquant sama dengan slope isocost merupakan 
keadaan dimana produsen ingin memaksimalkan output pada biaya 
tertentu yang dikeluarkan. 

























 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.5) 
Kombinasi dari L dan K dapat digambarkan sebagai berikut : 
  Gambar 2.6 
Keseimbangan Produksi 
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         Sumber : Sadono Sukirno, 2002 
Sumbu tegak dan sumbu datar pada gambar diatas menunjukkan 
kombinasi input yang digunakan dalam proses produksi. Isokuan 
menunjukkan kombinasi alternatif dari input-input yang dapat digunakan 
untuk memproduksi tingkat output tertentu. Kemiringan sebuah isokuan 
menunjukkan bagaimana input yang satu dapat ditukarkan dengan input 
yang lain sementara output tetap. 
 
C. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi terkenal setelah diperkenalkan 
oleh Cobb, C.W. dan Douglas, P.H. pada tahun 1928 melalui artikelnya yang 
berjudul “A Theory of Production”. Artikel ini dibuat pertama kali di majalah 
ilmiah “American Economic Review” 18 (Suplement) halaman 139-165 
(Soekartawi, 2003 : 153). 
Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan 
yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut 
variabel dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lain disebut variabel 
independen, yang menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara variabel Y 
dan X biasanya dengan menggunakan cara regresi dimana variasi variabel Y 
akan dipengaruhi oleh variasi variabel X. 
Secara matematik fungsi Cobb-Douglas dapat dinyatakan sebagai 
berikut (Soekartawi, 2003 : 154) : 








Dimana     Y    =  variabel yang dijelaskan 
  X   =  variabel yang menjelaskan  
   a,b    =  besaran yang diduga 
  u    =  kesalahan (disturbance term) 
e   =  logaritma natural (e = 2,718) 
Untuk memudahkan pendugaan maka persamaan tersebut diubah 
menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan persamaan 
tersebut, yaitu: 
 Ln Y = Ln a + b 1 LnX 1  + b 2 LnX 2  + … +  n LnX n  + ui . . . . . . . . . .(2.7) 
Mengingat penyelesaian F.P Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan 
diubah fungsinya menjadi fungsi linier, maka ada beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi sebelum menggunakan fungsi ini, yaitu : 
1. Nilai pengamatan tidak ada yang bernilai nol, sebab logaritma dari nol 
adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui. 
2. Dalam fungsi produksi perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan teknologi 
pada setiap pengamatan. 
3. Terjadi persaingan sempurna di tiap variabel X yang masing-masing 
diperoleh secara bersaing dengan harga yang bervariasi. 
4. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim dan sebagainya 
sudah tercakup dalam variabel gangguan. 
5. Dari persamaan Cobb-Douglas tersebut dapat dihitung berapa besarnya 
produksi rata-rata dan produksi marginal. 




AP  =  Y / Xi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.8) 
 MP   =  I Y / Xi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.9) 
Dimana  AP   = produksi rata-rata 
  MP  = produksi marginal 
  Y  = produksi 
  I  = parameter yang diduga pada masukan produksi I 
  Xi  = masukan ke-I 
Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak dipakai oleh para peneliti (Soekartawi, 2003 : 
165-166) yaitu : 
a. Penyelesaian fungsi cobb-Douglas relatif lebih mudah dibandingkan 
dengan fungsi yang lain, seperti fungsi kuadratik. Fungsi Cobb-Douglas 
juga dapat dengan mudah ditransfer ke bentuk linear. 
b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan 
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. 
c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran return 
to scale. 
 
D. Efisiensi Produksi 
Dalam ilmu ekonomi, pengertian efisiensi dapat digolongkan menjadi 
3 macam, yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif (harga), dan efisiensi 
ekonomi. Efisiensi teknis adalah besaran yang menunjukkan perbandingan 
nilai produksi sebenarnya dengan produksi maksimum. Suatu  penggunaan 
faktor produksi dikatakan mencapai efisiensi teknis bila suatu tingkat tertentu 
dari faktor produksi yang dipakai dapat menghasilkan hasil produksi yang 
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maksimum, atau dengan jumlah faktor produksi yang sekecil mungkin untuk 
menghasilkan hasil produksi yang tertentu. Suatu penggunaan faktor produksi 
dikatakan mencapai efisiensi alokatif apabila perusahaan mampu 
mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa untuk mencapai keuntungan 
yang maksimum. Sedangkan efisiensi ekonomi adalah besaran yang 
menunjukkan perbandingan antara keuntungan yang sebenarnya dengan 
keuntungan maksimum. Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien 
secara ekonomi apabila memenuhi kriteria efisiensi secara teknis dan efisiensi 
secara alokatif. Secara matematik, hubungan antara efisiensi teknik, efisiensi 
ekonomi dan efisiensi harga adalah sebagai berikut (Soekartawi, 2003 : 208-
209) : 
   EE = ET x EH  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.10) 
Dimana  EE adalah efisiensi ekonomi 
 ET adalah efisiensi teknis  
 EH adalah efisiensi harga 
Analisis terhadap  tingkat efisiensi teknis dapat dilakukan dengan 
















  . . . . . . . . . . . . . . (2.11) 
Dimana  Y = tambahan produksi (output) 
 Y   = total produksi 
      X = tambahan faktor produksi (input) 
      X   = total input 
Efisiensi teknis dapat tercapai apabila elastisitas produksi (Ep) = 1  
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 (MPP) = 
X
Y
 (APP)  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.12) 
1. Jika MPP  APP sehingga Ep  1 maka penggunaan input (faktor 
produksi) belum mencapai efisiensi teknis. 
2. Jika MPP  APP sehingga Ep = 1 maka penggunaan input (faktor 
produksi) sudah mencapai efisiensi teknis. 
3. Jika MPP  APP sehingga Ep  1 maka penggunaan input (faktor 
produksi) tidak efisien secara teknis. 
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas tinggi rendahnya efisiensi teknis 
dapat dilihat pada besarnya nilai konstanta, semakin besar nilai konstantanya 
maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi dalam penggunaan inputnya. Hal 
ini dapat dipahami bahwa pada fungsi produksi (isoquant) maka intersep ini 
menunjukkan jarak antara intersep dengan titik origin. Hubungan antara jarak 
isoquant – titik origin dengan intersep mempunyai hubungan terbalik. Makin 
tinggi suatu intersep maka makin dekat isoquant dengan titik origin. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa pada suatu isoquant tertentu (produksi tetap) semakin 
besar kombinasi input output yang digunakan, maka dapat menyebabkan 
parameter teknis akan semakin kecil, demikian sebaliknya. Dengan demikian, 
semakin besar intersep suatu fungsi produksi menunjukkan kombinasi input 
yang semakin kecil. Kombinasi input yang semakin kecil ini yang 
menunjukkan keadaan yang lebih efisien (Soekartawi, 2003 : 218-221). 
Analisis terhadap tingkat efisiensi ekonomis dapat dilakukan dengan 
perhitungan sebagai berikut (Soekartawi, 2003 : 43): 
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Nilai Produk Marjinal (NPM) = Px      atau     
Px
NPM
= 1  . . . . . . . . . . . . (2.13) 
Rumus  NPM = MPx . Pq    dimana MPx = 
Pq
Px
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.14) 
Keterangan :  
NPM = nilai produk marjinal 
MPx  = marjinal produk dari faktor produksi 
Px        = harga faktor produksi 
Pq  = harga output 
1. Jika MPx  
Pq
Px
maka penggunaan faktor produksi belum mencapai 
efisiensi ekonomis. 
2. Jika MPx = 
Pq
Px
 maka penggunaan faktor produksi sudah efisien secara 
ekonomis. 
3. Jika  MPx  
Pq
Px
 maka penggunaan faktor produksi tidak efisien secara 
ekonomis. 
 
Efisiensi produksi adalah terjadinya penghematan biaya per unit dari input yang digunakan dengan 
menerapkan teknik produksi yang lebih baik. Efisiensi produksi yang diperoleh dari fungsi produksi mempunyai 
pengertian efisiensi teknis. Efisiensi produksi menggambarkan besarnya biaya atau beban atau pengorbanan yang 
harus ditanggung untuk menghasilkan suatu produk. Dalam fungsi dirumuskan bahwa untuk menghasilkan output 
mutlak diperlukan faktor produksi atau input. Banyak sedikitnya kuantitas faktor produksi yang harus digunakan 
untuk menghasilkan output menentukan keadaan efisiensi (Sudarsono, 1995 : 140). 
 
E. Skala Produksi Terhadap Hasil (Return to Scale) 
Return to Scale adalah suatu ciri fungsi produksi yang menunjukkan hubungan antara perbandingan 
perubahan semua input dan perubahan output yang diakibatkannya, untuk mengetahui apakah kegiatan dari suatu 
xlviii 
 
usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah increasing, constant, atau decreasing return to scale (Soekartawi, 2003 : 
162-163). 
Dengan menjumlahkan besaran elastisitas b 1 , b 2 , b 3 , b 4 , b 5 , b 6 , 
maka : 
1. Decreasing return to scale, bila (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + b 6 ) < 1. Dalam 
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor 
produksi melebihi proporsi penambahan produksi. 
2. Constant return to scale, bila (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + b 6 ) = 1. Dalam           
keadaan demikian penambahan faktor produksi akan proporsional dengan 
penambahan produksi yang diperoleh. 
3. Increasing return to scale, bila (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + b 6 ) > 1. Dalam 
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor 
produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih 
besar. 
 
F. Studi Terdahulu 
Penelitian Erniati Dyah Lusyana Devi dengan judul ”Analisis Efisiensi Produksi Industri Tekstil di 
Kabupaten Karanganyar”. Dari penelitian tersebut ditarik kesimpulan bahwa variabel tenaga kerja produksi, tenaga 
kerja lainnya, bahan baku dan mesin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi industri tekstil di 
Kabupaten Karanganyar. Dalam penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi teknis di Kabupaten 
Karanganyar adalah sebesar 1,0113. Efisiensi harga dan efisiensi ekonomi belum tercapai. Sedangkan skala hasilnya 
menunjukan decreasing return to scale atau skala hasil yang menurun. 
Penelitian Imdad Durokhman dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Genteng Sokka di Kabupaten Kebumen Tahun 2006”. Hasil analisis fungsi produksi menunjukkan bahwa bahan baku 
keweh, minyak pelicin, batu bata, modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi genteng Sokka. Hasil 
penelitian juga menunjukkan nilai konstanta sebesar 1,0462 yang berarti bahwa industri genteng Sokka di Kabupaten 
Kebumen telah mencapai efisiensi secara teknis. Begitu juga dengan skala hasilnya yang berada pada keadaan 
increasing return to scale. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dina Apriliana dengan judul ”Analisis Efisiensi Industri Sedang dan Besar 
Kimia di Indonesia”. Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah bahwa variabel tenaga kerja, 
bahan baku, barang lainnya dan jasa non industri berpengaruh secara positif terhadap tingkat output, baik dalam 
jangka pendek maupun dalam jangka panjang pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
industri kimia di Indonesia telah mencapai efisiensi secara teknis. Begitu juga dengan skala hasilnya yang berada 
pada keadaan increasing return to scale. 
Selanjutnya penelitian Irfan Aditya Nugroho dengan judul ”Tingkat Efisiensi Industri Makanan dan 
Minuman, Tembakau, Tekstil dan Kulit di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2000-2004”. Penelitian ini 
menggunakan variabel jumlah biaya industri, jumlah tenaga kerja, nilai barang yang dihasilkan, pendapatan jasa 
industri dan pendapatan lainnya. Adapun alat analisis yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Dari 
analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan dengan analisis DEA bahwa sebagian besar industri-industri di 
Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tingkat efisiensi yang berbeda. Dengan menggunakan DEA dapat diketahui 
input mana yang harus diminimumkan dan output yang mana yang harus ditingkatkan pada industri makanan dan 
minuman, tembakau, tekstil dan kulit. 









1. Tenaga kerja produksi 
2. Tenaga kerja lainnya 
3. Bahan baku 
4. Mesin 
Increasing return to scale 
Constant return to scale 











Perusahaan atau industri mengkombinasikan berbagai input yang 
tersedia guna memperoleh output yang optimal dan efisien. Input-input yang 
digunakan adalah tenaga kerja produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan 
mesin. Input-input tersebut dikombinasikan oleh perusahaan atau industri 
dalam suatu proses produksi dan menghasilkan output atau hasil produksi.  
Dari kuantitas hasil produksi kita bisa mengetahui harga hasil produksinya, 
yang merupakan pendapatan bagi produsen, dan kemudian apabila 
dibandingkan dengan biaya untuk faktor produksi yang telah dikeluarkan akan 
dapat diketahui tingkat efisiensi ekonomisnya. Semakin tinggi selisih antara 
pendapatan dengan biaya faktor produksinya maka semakin tinggi pula tingkat 
efisiensi ekonomisnya. Sedangkan besarnya efisiensi produksi tergantung dari 
banyak sedikitnya kuantitas faktor produksi untuk menghasilkan output. 
Adapun kecenderungannya adalah apabila sudah efisien maka harga dapat 
ditekan dan barang atau hasil produksi dapat bersaing di pasar. Dan sebaliknya 
apabila terjadi inefisiensi atau tidak/belum efisien maka harga akan cenderung 
tinggi. Dengan melihat adanya perbandingan perubahan semua input dan 
perubahan output yang diakibatkannya, dapat diketahui apakah kegiatan dari 
suatu usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah increasing, constant, atau 





H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatu hal yang harus diuji 
kebenarannya (Djarwanto P.S. dan Pangestu Subagyo, 1993 : 183). Dari 
uraian di atas maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :  
1. Diduga faktor-faktor produksi tenaga kerja produksi, tenaga kerja lainnya, 
bahan baku, dan mesin dalam proses produksi berpengaruh dan signifikan 
terhadap output produksi industri tekstil di Kabupaten Karanganyar. 
2. Diduga industri tekstil di Kabupaten Karanganyar efisien secara teknis dan 
belum efisien secara ekonomi dalam mengalokasikan faktor-faktor 
produksinya. 
3. Diduga proses produksi industri tekstil di Kabupaten Karanganyar berada 





















Dalam bab telaah pustaka, telah diuraikan mengenai teori-teori 
mengenai efisiensi produksi. Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai 
metodologi (cara) penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang berjudul Analisis Efisiensi Industri 
Tekstil dan Produk Tekstil di Kabupaten Karanganyar merupakan penelitian 
berbentuk survei dengan menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan 
oleh badan/instansi terkait yang mengambil lokasi di Kabupaten Karanganyar 
Propinsi Jawa Tengah. Sedangkan yang digunakan adalah data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan data dari sektor industri tekstil, karena industri 
tekstil merupakan kelompok industri yang mampu menghasilkan output cukup  
besar. Sedangkan cakupan wilayah yang diteliti adalah Kabupaten 
Karanganyar , dengan periode waktu pengamatan selama tahun 2007 - 2008. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
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Data-data yang digunakan adalah data runtun waktu (time series) untuk 
periode waktu tahun 2007 sampai tahun 2008. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, literatur, 
serta instansi-instansi yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti BPS (Biro 
Pusat Statistik), dinas perindustrian, perdagangan dan koperasi, maupun dari 
perusahaan-perusahaan tekstil yang ada di Kabupaten Karanganyar, yaitu PT. 
Kusumahadi Santosa, PT. Kusumaputra Santosa, PT. Kharisma Parwitex, PT. 
Agung Sejahtera Sidoharjo, PT. Duna Sandang Abaditeks, PT. Sawah Karunia 
Agung, dll. 
Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi digunakan rumus 
Slovin (Sevilla, 1991 : 161) : 
  n    =        N  
                           1+ N.e² 
n =   Jumlah sampel yang akan digunakan 
N =   Jumlah populasi 
1 =   Konstanta 
e  =  Nilai kritis atau batas kesalahan yang diinginkan, yaitu 10%                                                                                                                           
atau 0,1 
Dari perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti sebagai 
berikut : 
                61                   
                     1+ 61.(0,1)² 
                61  = 37,88 dibulatkan 38 Perusahaan 
                        1+ 0,61 
 
C. Devinisi Operasional Variabel 
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Secara umum, variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 
 
1. Variabel terikat (dependent variable) 
Tingkat Output atau hasil produksi industri tekstil adalah total keseluruhan 
produk yang dihasilkan industri tekstil dan produk tekstil dalam proses 
produksi selama periode tertentu dikalikan dengan harga, dalam hal ini 
rata-rata per bulan produksi yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
2. Variabel bebas (independent variable) 
a. Tenaga kerja produksi adalah banyaknya tenaga kerja yang terlibat 
secara langsung dalam proses produksi industri tekstil yang nilainya 
dihitung dari total keseluruhan karyawan produksi industri tekstil dan 
produk tekstil dikalikan dengan upah rata-rata per bulan produksi, 
dinyatakan dalam satuan rupiah. 
b. Tenaga kerja lainnya adalah banyaknya tenaga kerja yang tidak 
berhubungan secara langsung dalam proses produksi industri tekstil 
yang nilainya dihitung dari total keseluruhan karyawan non produksi 
industri tekstil dan produk tekstil dikalikan dengan upah rata-rata per 
bulan produksi, dinyatakan dalam satuan rupiah. 
c. Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan selama proses 
produksi berlangsung, dalam hal ini bahan tekstil yang nilainya 
dihitung dari total keseluruhan nilai rupiah yang dikeluarkan industri 
tekstil dan produk tekstil rata-rata per bulan produksi. 
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d. Mesin adalah mesin tenaga yang digunakan selama proses produksi 
yang nilainya dihitung dari total keseluruhan umur ekonomis 
(penyusutan) dan perbaikan mesin industri tekstil dan produk tekstil 
per bulan produksi dan dinyatakan dalam satuan rupiah. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dan menaksir hubungan antar variabel, selain 
menggunakan teori ekonomi juga menggunakan alat analisis ekonometrik. 
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda dengan metode 
OLS. Sedangkan fungsi produksi yang akan dianalisis adalah fungsi produksi 


















    adalah nilai output tiap bulan 
X 1
t
  adalah nilai pengeluaran untuk seluruh tenaga kerja produksi tiap bulan 
X 2
t
 adalah nilai pengeluaran untuk seluruh tenaga kerja lainnya tiap bulan 
X 3
t
 adalah nilai pemakaian bahan baku tiap bulan 
X 4
t
 adalah nilai mesin tiap bulan 
A      adalah konstanta/intersep 
U
t
    variabel pengganggu 
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 b 1 ,b 2 ,b 3 ,b 4  adalah koefisien elastisitas masing-masing input 
Untuk memudahkan pendugaan maka persamaan tersebut diubah 
menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan persamaan 
tersebut, yaitu: 
  Ln Y
t
 = Ln a + b 1 LnX 1
t
 + b 2 LnX 2
t
 + b 3 LnX 3
t








 =  nilai produksi yang diinginkan tiap bulan 
LnX 1
t
  =  nilai pengeluaran untuk seluruh tenaga kerja produksi tiap bulan 
LnX 2
t
 =  nilai pengeluaran untuk seluruh tenaga kerja lainnya tiap bulan 
LnX 3
t
  =  nilai pemakaian bahan baku tiap bulan 
LnX 4
t
  =  nilai mesin tiap bulan 
Ui
t
           =  variabel pengganggu 
a             =  konstanta/intersep 
t  =  bulan 
b 1 ,b 2 ,b 3 ,b 4  adalah koefisien elastisitas masing-masing input 
1. Hipotesis Pertama 
a. Uji Statistik 
Uji statistik didasarkan pada teori statistik yang meliputi uji t, 
uji F dan uji R. Uji ekonometrik adalah uji untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji autokorelasi, 
uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Sedangkan uji 
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ekonomi teori merupakan pengujian yang didasarkan pada konsep 
yang terdapat dalam teori-teori ekonomi, dimana pengujian ini akan 
berhubungan dengan tanda koefisien yang menunjukkan hubungan 
variabel independen dengan variabel dependen serta menunjukkan 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
1). Uji koefisien regresi secara individu (t-test) 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual 
untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen, dengan 
menganggap variabel lain tetap dengan menggunakan derajat 
keyakinan 5%. 
Hipotesis :   Ho  :  1  = 0 
                   H 1  :  1   0 
t tabel  t = 
2

 (N-K)  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.3) 
Dimana  = derajat signifikansi 
                 N = jumlah sampel (observasi)  
                                     K = jumlah variabel 





 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.4) 
Dimana  i adalah koefisien regresi variabel ke i 




Ho diterima jika –t hitung   t tabel   t hitung 
Kesimpulannya  1  tidak berbeda dengan nol ( 1  tidak signifikan 
pada   tingkat  ). Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Ho ditolak jika t hitung  -t tabel atau t hitung  t tabel  
Kesimpulannya  1  berbeda dengan nol ( 1  signifikan pada 
tingkat  ). Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2). Uji koefisien regresi secara serentak (F-test) 
Uji ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independen yang digunakan dalam model secara 
serentak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Hipotesis :      Ho :  1  =  2  = 0 
      Ha :  1    2   0 
 F tabel    ; N-K ; K-1 
 F hitung = F statistik 
 Ho diterima jika F hitung  F tabel 
Kesimpulannya  1  dan  2  tidak berbeda dengan nol. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua koefisien regresi secara bersama-
sama tidak signifikan pada taraf  . 
 
 
 Ho ditolak jika F hitung  F tabel 
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Kesimpulannya  1  dan  2  berbeda dengan nol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua koefisien regresi secara bersama-sama 
signifikan pada taraf  . 
3). Koefisien determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa persen variasi 
dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh dari variabel bebas 
terhadap naik turunnya variabel tidak bebas dilakukan uji nilai R 2 . 
Nilai R 2  terletak diantara 0 dan 1, dimana semakin besar nilai R 2  
berarti bahwa variabel bebas yang dipilih dapat menjelaskan 









)1(1(1 22   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.5) 
Dimana :   
R
2
 = Koefisien determinasi 
N = Jumlah Observasi 
K = Jumlah Variabel 
b. Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh perkiraan yang tidak bias dan efisien dari 
persamaan regresi maka dalam melaksanakan analisis-analisis tersebut 
digunakan uji sebagai berikut : 
1) Uji Multikolinearitas 
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Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana 
terdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti di antara beberapa 
atau semua variabel independen dari model regresi (Gujarati, 1995 
: 320). Salah satu asumsi model klasik yang menjelaskan ada 
tidaknya hubungan antara beberapa atau semua variabel dalam 
model regresi. Jika dalam model terdapat multikolinearitas maka 
model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar sehingga 
koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi. 
Untuk mendeteksi ada  tidaknya  multikolinearitas  
dilakukan pengujian dengan metode Klein, yaitu dengan 
membandingkan nilai r (koefisien korelasi) yang dikuadratkan. 
Apabila nilai r 2  R 2  berarti ada gejala multikolinearitas dan 
apabila r 2  R 2  berarti tidak ada gejala multikolinearitas. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat 
apakah variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau 
tidak. Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam 
fungsi regresi yang mempunyai varian yang tidak sama sehingga 
penaksir OLS tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun besar. 
Konsekuensi adanya Heteroskedastisitas ini antara lain uji 
signifikasi (uji t dan uji F)  menjadi tidak tetap dan koefisien 
regresi menjadi tidak mempunyai varians yang minimum walaupun 
penaksir tersebut tidak bias dan konsisten. 
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Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas dalam model empiris yaitu uji Park, 
uji Glejser, uji White, dan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Pengujian 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan White 
Heterroscedasticity (No Cross Term ). 
3) Uji Autokorelasi 
Seperti uji multikolinearitas  dan heteroskedastisitas, maka 
uji autokorelasi juga merupakan salah satu asumsi dari model 
regresi linier klasik. Autokorelasi itu sendiri dapat didefinisikan 
sebagai korelasi antara anggota serangkaian observasi yang 
diurutkan menurut waktu atau time series atau ruang (seperti dalam 
data lintas sektoral atau cross section) (Gujarati, 1995). 
Pada hakikatnya istilah autokorelasi adalah berbeda dengan 
serial korelasi, meskipun saat ini dalam praktek yang lazim, 
menganggap istilah autokorelasi dan serial korelsai adalah sinonim 
(Gujarati, 1995). Tintner tahun 1965 mendefinisikan autokorelasi 
sebagai korelasi kelambanan (lag correlation) suatu deretan 
tertentu dengan dirinya sendiri, tertinggal oleh sejumlah unit 
waktu. Sedangkan menurut Tintner serial korelasi sebagai korelasi 
kelambanan (lag correlation) antara dua seri atau rangkaian yang 
berbeda. 
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokorelasi yaitu, uji d Durbin-Watson (Durbin-
Watson d test), uji Lagrange Multiplier (LMTest), uji Breusch-
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Godfrey (Breusch-Godfrey Test), uji ARCH (ARCH Test). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi akan 
digunakan uji B-G Test, yang dikembangkan oleh T.S Breusch dan 
L.G Godfrey pada tahun 1978. 
2. Hipotesis Kedua 
Efisiensi teknis adalah besaran yang menunjukkan perbandingan 
nilai produksi sebenarnya dengan produksi maksimum. Sedangkan 
efisiensi ekonomi adalah besaran yang menunjukkan perbandingan antara 
keuntungan yang sebenarnya dengan keuntungan maksimum. 
Analisis terhadap  tingkat efisiensi teknis dapat dilakukan dengan 
















  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.6) 
Dimana  Y =  tambahan produksi (output) 
 Y =  total produksi 
X =  tambahan faktor produksi (input) 
X  =  total input 
Efisiensi teknis dapat tercapai apabila elastisitas produksi (Ep) = 1  





 (MPP) = 
X
Y
 (APP)  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.7) 
a. Jika MPP  APP sehingga Ep  1 maka penggunaan input (faktor 
produksi) belum mencapai efisiensi teknis. 
b. Jika MPP  APP sehingga Ep = 1  maka penggunaan input (faktor 
produksi) sudah mencapai efisiensi teknis. 
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c. Jika MPP  APP sehingga Ep  1 maka penggunaan input (faktor 
produksi) tidak efisien secara teknis. 
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas tinggi rendahnya efisiensi 
teknis dapat dilihat pada besarnya nilai konstanta, semakin besar nilai 
konstantanya maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi dalam 
penggunaan inputnya. 
Analisis terhadap tingkat efisiensi ekonomis dapat dilakukan 
dengan perhitungan sebagai berikut (Soekartawi, 2003 : 43): 
Nilai Produk Marjinal (NPM) = Px      atau     
Px
NPM
= 1  . . . . . . . . . . (3.8) 
Rumus  NPM = MPx . Pq    dimana MPx = 
Pq
Px
 . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.9) 
Keterangan   NPM= nilai produk marjinal 
 MPx  = marjinal produk dari faktor produksi 
Px  = harga faktor produksi 
Pq  = harga output 
 
 
a. Jika MPx  
Pq
Px
maka penggunaan faktor produksi belum mencapai 
efisiensi ekonomis. 
b. Jika MPx = 
Pq
Px




c. Jika  MPx  
Pq
Px
 maka penggunaan faktor produksi tidak efisien secara 
ekonomis. 
3. Hipotesis Ketiga 
Analisis skala hasil adalah suatu ciri fungsi produksi yang menunjukkan hubungan antara 
perbandingan perubahan semua input dan perubahan output yang diakibatkannya, untuk mengetahui apakah 
kegiatan dari suatu usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah increasing, constant, atau decreasing return to 
scale (Soekartawi, 2003 : 162-163). 
 Dengan menjumlahkan besaran elastisitas b 1 , b 2 , b 3 , b 4 , b 5 , b 6 , maka : 
a. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar x % maka hasil 
produksi  akan  naik  lebih  besar  dari  x %  (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + 
b 6   1). Hal ini disebut dengan keadaan skala hasil balik yang menaik 
(increasing return to scale). 
 
 
b. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar x % maka hasil 
produksi akan naik sama dengan x % (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + b 6  = 1). 
Hal ini disebut dengan keadaan skala hasil balik yang konstan 
(constant return to scale). 
c. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar x % maka hasil 
produksi akan turun sebesar x % (b 1 + b 2 + b 3 + b 4 + b 5 + b 6   1). Hal 
ini disebut dengan keadaan skala hasil balik yang menurun (decreasing 


















 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Wilayah dan Keadaan Alam 
Kabupeten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 
Propinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Sragen di 
sebelah utara, Propinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten 
Sukoharjo dan Wonogiri di sebelah selatan serta Kota Surakarta dan 
Kabupaten Boyolali di sebelah barat. Kabupaten Karanganyar terletak 




Tanah Sawah  
1. Irigasi Teknis 12.931,28
2. Irigasi Non Teknis 7.588,28
3. Tidak Berpengairan 1.959,00
Tanah Kering  
1. Pekarangan/Bangunan 21.140,00
2. Tegalan/Kebun 17.891,72
3. Hutan Negara 9.729,50
4. Perkebunan 3.251,50
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
garis lintang selatan. Ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan 
laut serta beriklim tropis dengan temperatur 22 - 31. Wilayah 
tertinggi adalah Kecamatan Tawangmangu dengan ketinggian rata-rata 
1.200 m dari permukaan air laut dan wilayah terendah adalah 
Kecamatan Kebakkramat dengan ketinggian rata-rata 95 m dari 
permukaan air laut. 
Berdasarkan data dari 6 stasiun pengukur yang ada di 
Kabupaten Karanganyar, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan April 
sedangkan terendah pada bulan Agustus, dengan rata-rata curah hujan 
2.231  mm. 
 
b. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Ha 
yang terdiri dari luas tanah sawah 22.478,56 Ha dan luas tanah kering 
54.899,08 Ha. Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis12.931,28 Ha, non 
teknis 7.588.28 Ha dan tidak berpengairan 1.959,00 Ha. Sementara itu 
luas tanah untuk pekarangan/bangunan 21.140,00 Ha dan luas untuk 
tegalan/kebun 17.891,72 Ha. Di Kabupaten Karanganyar terdapat 
hutan negara seluas 9.729,50 Ha dan perkebunan seluas 3.251.50 Ha. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 









Jatipuro 8.414 18.983 18.931 37.914
Jatiyoso 8.339 20.336 19.952 40.288
Jumapolo 12.005 23.471 23.507 46.978
Jumantono 13.205 23.910 24.514 48.424
Matesih 10.295 22.729 22.967 45.696
Tawangmangu 11.898 22.115 22.777 44.892
Ngargoyoso 8.440 17.470 17.712 35.182
Karangpandan 10.046 20.956 21.797 42.753
Karanganyar 18.598 35.767 37.932 73.699
Tasikmadu 14.713 27.532 27.847 55.379
Jaten 19.896 34.129 35.072 69.201
Colomadu 17.007 28.344 28.740 57.084
Gondangrejo 18.114 32.884 33.349 66.233
Kebakkramat 15.821 29.067 29.469 58.536
Mojogedang 15.658 32.196 32.276 64.472
Kerjo 9.636 18.103 18.960 37.063
Jenawi 6.723 13.725 13.847 27.572
Jumlah Tahun 2007 218.808 421.717 429.649 851.366
Jumlah Tahun 2006 215.432 418.183 426.451 844.634
Jumlah Tahun 2005 208.345 414.867 423.315 838.182
Jumlah Tahun 2004 202.884 410.985 419.655 830.640







2. Penduduk dan Tenaga Kerja 
Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi 17 Kecamatan yang 
meliputi 177 Desa/Kelurahan, 162 merupakan Desa dan 15 merupakan 
Kelurahan. Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar juga didukung 
oleh lembaga tingkat Desa/Kelurahan yaitu RT dan RW, adapun jumlah 
RT sebanyak 6.130 dan RW sebanyak 1.876 ditambah 1.091 Dusun serta 
2.313 Dukuh. Pada tahun 2007 klasifikasi Dasa/Kelurahan tersebut 
kesemuanya adalah merupakan Desa/Kelurahan swasembada. 
a. Jumlah Penduduk 
 Tabel 4.2 Banyaknya Keluarga dan Penduduk Dirinci Menurut               
Jenis Kelamin dan Kecamatan Di Kabupaten  

















Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat jumlah penduduk di 
Kabupaten Karanganyar sebesar 851.336 jiwa pada tahun 2007, yang 
terdiri dari 421.717 jiwa penduduk laki-laki dan 429.649 jiwa 
penduduk perempuan. Dibandingkan tahun 2006, maka terdapat 
pertambahan penduduk sebanyak 6.732 jiwa atau mengalami 
pertumbuhan sebesar 0,79 %. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, 
keluarga juga bertambah. Pada tahun 2007 tercatat sebanyak 218.808 
keluarga atau mengalami pertumbuhan 1,57 % dari tahun 2006. Rata-
rata banyaknya anggota keluarga cenderung turun, dimana pada tahun 
2007 sebesar 3,89 jiwa/keluarga. 
Kecamatan dengan penduduk terbanyak adalah kecamatan 
Karanganyar, yaitu 73.699 jiwa (8,66 %), kemudian  kecamatan Jaten, 
yaitu 69.201 jiwa (8,13 %), dan kecamatan Gondangrejo, yaitu 66.233 
jiwa (7,78 %). Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling 
sedikit adalah kecamatan Jenawi, yaitu 27.572 jiwa (3,24 %), 
kemudian kecamatan Ngargoyoso, yaitu 35.182 jiwa (4,13 %) dan 
kecamatan Kerjo, yaitu 37.063  jiwa (4,35 %). 
b. Kepadatan Penduduk 
Data kepadatan penduduk sangat diperlukan untuk menentukan 
tingkat kelayakan penghunian, yang berarti bahwa apakah luas suatu 
daerah cukup layak dan memadai untuk dihuni oleh sejumlah 
penduduk di daerah tersebut. Kepadatan penduduk tersebut terbagi atas 
dua kelompok, yaitu: 
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1) Kepadatan Penduduk Geografis 
Kepadatan penduduk geografis adalah perbandingan antara 
jumlah penduduk dengan luas lahan seluruhnya yang dinyatakan 
dalam satuan jiwa per km 2 . Jumlah penduduk Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 2007 adalah sebesar 851.366 jiwa, 
sedangkan luas wilayahnya adalah 77.378,64 hektar atau sekitar 
773,79 Km 2 . Dengan demikian kepadatan penduduk geografis 
Kabupaten Karanganyar adalah sebesar 1.110 jiwa per km 2 . 
 
 
2) Kepadatan Penduduk Agraris 
Kepadatan penduduk agraris adalah perbandingan jumlah 
penduduk dengan luas daerah agraris yang dinyatakan dalam 
satuan jiwa per hektar. Jumlah penduduk Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 2007 sebesar 851.366 jiwa. Sedangkan 
luas daerah agrarisnya adalah 22.478,56 hektar. Dengan 
demikian kepadatan penduduk agraris Kabupaten Karanganyar 
adalah sebesar 38 jiwa per hektar, artinya tiap 1 hektar tanah 
pertanian dapat menghidupi 38 jiwa penduduk. 
Kepadatan Penduduk di daerah perkotaan secara umum lebih 
tinggi dibandingkan daerah pedesaan. Kecamatan dengan kepadatan 
penduduk paling tinggi adalah Kecamatan Colomadu, yaitu 3.650 
jiwa/Km
2 






Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Prosentase
0 - 4 35.361 32.656 68.017 7,99
5 - 9 36.911 35.316 72.227 8,48
10 - 14 39.595 36.826 76.421 8,98
15 - 19 42.837 39.973 82.810 9,73
20 - 24 39.342 36.698 76.040 8,93
25 - 29 36.058 34.004 70.062 8,23
30 - 34 34.058 32.419 66.477 7,81
35 - 39 31.482 31.262 62.744 7,37
40 - 44 28.263 27.469 55.732 6,55
45 - 49 23.893 23.596 47.489 5,58
50 - 54 18.332 18.362 36.694 4,31
55 - 59 15.550 15.742 31.292 3,68
60 - 64 13.346 13.490 26.836 3,15
65 - 69 10.665 20.906 31.571 3,71
70 - 74 8.707 16.749 25.456 2,99
75 + 7.317 14.181 21.498 2,53
Jumlah 421.717 429.649 851.366 100
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
c. Struktur Penduduk 
Pada umumnya struktur penduduk membicarakan tentang 
komposisi penduduk, dimana data mengenai komposisi penduduk 
tersebut diperlukan untuk memahami permasalahan yang terdapat pada 
suatu daerah. Hal tersebut akan memudahkan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menyusun perangkat administrasi dan 
kebijaksanaan untuk mengantisipasi atau menyelesaikan permasalahan 
yang ada. 
Bila dilihat dari komposisi penduduk menurut golongan umur, maka 
penduduk Kabupaten Karanganyar sebagian besar termasuk dalam 
golongan dewasa, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur, Jenis        











Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat diketahui jumlah 
penduduk yang belum produktif, jumlah penduduk yang produktif, dan 
jumlah penduduk yang tidak produktif. Berdasarkan sensus tahun 1971 
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Golongan Usia Jumlah Prosentase
Belum Produktif 140.244 16,47
Produktif 632.597 74,3
Kurang/Tidak Produktif 78.525 9,22
Jumlah 851.366 100
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
dan tahun 1980, penduduk usia kerja (produktif) adalah penduduk 
yang berusia di atas 10 tahun, termasuk mereka yang masih sekolah 
dan telah bekerja minimal 1 jam kerja dalam seminggu (LPFE-UI, 
1990). Berdasarkan kriteria tersebut, maka penduduk Kabupaten 
Karanganyar dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Usia 0-9 tahun adalah golongan yang belum produktif. 
2) Usia 10-64 adalah golongan usia produktif. 
3) Usia 65 tahun keatas adalah golongan usia kurang/tidak produktif. 
 Tabel 4.4 Komposisi Penduduk Menurut Usia Produktif          






Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa penduduk 
usia produktif menunjukkan prosentase yang paling besar, yaitu 
74,30% dari keseluruhan jumlah penduduk. Sedangkan untuk 
golongan usia yang belum produktif dan kurang/tidak produktif 
sebesar 16,47% dan 9,22%. 
d. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi menurut mata pencaharian merupakan jumlah 
penduduk yang bekerja ( usia 10 tahun ke atas ) menurut pekerjaan 
yang dijalaninya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Karanganyar, pada tahun 2007 jenis lapangan pekerjaan yang ditekuni  
penduduk Kabupaten Karanganyar ada berbagai macam. 
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Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
Petani sendiri 133.616 18,79
Buruh Tani 89.037 12,52
Pengusaha 8.985 1,26
Buruh Industri 104.204 14,65







Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah
2004 20 96 116 188 565 753 2.812 2.980 5.792 563 891 1.454 1.204 1.575 2.779
2005 15 87 102 232 397 629 2.991 3.018 6.009 291 451 742 925 896 1.821
2006 20 79 99 276 371 647 3.466 4.100 7.566 665 778 1.443 1.376 1.479 2.855
2007 30 98 128 225 495 720 3.980 3.991 7.971 365 639 1.004 916 1.135 2.051







Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Usia Produktif Menurut Mata  
Pencaharian di Kabupaten Karanganyar Tahun 








Sesuai dengan kondisi alam Kabupaten Karanganyar yang 
agraris, maka sebagian besar penduduknya mempunyai mata 
pencaharian di sektor pertanian (petani sendiri dan buruh tani), yaitu 
222.653 orang (31,31%). Kemudian sebagai buruh industri sebanyak 
104.204 orang (14,65%), buruh bangunan 49.099 orang (6,90%) dan 
pedagang sebanyak 44.314 orang (6,23%). Selebihnya adalah sebagai 
pengusaha, di sektor pengangkutan, PNS/TNI/Polri, pensiunan, jasa-
jasa dan lain-lain. 
 Tabel 4.6 Banyaknya Pencari Kerja yang Terdaftar di KTT 
Menurut Tingkat Pendidikan Di Kabupaten 








Menurut data dari Dinas Kependudukan, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (KTT) jumlah pencari kerja di Kabupaten Karanganyar 
pada tahun 2007 adalah sebanyak 11.874 orang dengan rincian 5.516 
orang laki-laki dan 6.358 orang perempuan. Bila dibandingkan tahun 
2006 maka terjadi penurunan pencari kerja di semua jenjang 
pendidikan yang terdaftar di Dinas KTT Kabupaten Karanganyar. Dari 
jumlah tersebut, lulusan SLTA tercatat yang paling besar yaitu 7.971 
orang dan yang paling sedikit adalh lulusan SD yaitu 128 orang. 
Pencari kerja yang sudah ditempatkan pada tahun 2007 sebanyak 1.255 
orang. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pencari kerja yang 
belum mandapatkan pekerjaan. 
3. Kondisi Ekonomi Kabupaten Karanganyar 
Kondisi ekonomi Kabupaten Karanganyar dapat diketahui 
berdasarkan  tingkat pertumbuhan ekonomi serta kontribusi industri 
pengolahan terhadap PDRB Kabupaten Karanganyar. 
a. Pertumbuhan Ekonomi 
PDRB merupakan salah satu indikator perkembangan 
perekonomian suatu daerah. Perhitungan PDRB yang dilakukan 
dengan harga konstan berarti dalam perhitungan telah dihilangkan 
pengaruh–pengaruh terhadap merosotnya nilai mata uang. 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar ditunjukkan oleh 
besarnya perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 
dasar harga konstan. 
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Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007
Pertanian 266.532,51 824.366,11 858.106,43 905.914,29
Pertambangan dan Penggalian 16.237,72 36.011,64 37.296,16 38.519,48
Industri Pengolahan 505.582,75 2.201.053,32 2.320.190,58 2.460.944,82
Listrik, Gas dan Air Minum 28.004,57 57.717,54 61.677,76 64.416,42
Bangunan 32.639,07 101.794,26 106.244,46 111.684,18
Perdagangan 228.921,30 432.760,22 451.040,34 469.806,10
Angkutan dan Komunikasi 38.227,80 120.994,51 125.699,88 130.215,96
Lembaga Keuangan, Sewa Bangunan 
& Jasa Perusahaan 48.035,52 89.626,25 94.453,55 98.632,69
Jasa-Jasa 177.928,11 324.006,65 346.592,57 373.920,56
PDRB 1.342.109,35 4.188.330,50 4.401.301,73 4.654.054,50
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007
Pertanian 19,68 19,68 19,50 19,47
Pertambangan dan Penggalian 0,87 0,86 0,85 0,83
Industri Pengolahan 51,02 52,55 52,72 52,88
Listrik, Gas dan Air Minum 1,37 1,38 1,40 1,38
Bangunan 2,44 2,43 2,41 2,40
Perdagangan 10,50 10,33 10,25 10,09
Angkutan dan Komunikasi 2,94 2,89 2,86 2,80
Lembaga Keuangan, Sewa Bangunan 
& Jasa Perusahaan 2,13 2,14 2,15 2,12
Jasa-Jasa 8,05 7,74 7,87 8,03
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2007
Tabel 4.7  Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Konstan Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten 











Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2007 
Kabupaten Karanganyar atas dasar harga konstan adalah sebesar       
Rp. 4.654.054.500.000. Sektor industri pengolahan merupakan sektor 
yang terbesar penerimaannya, yaitu sebesar Rp. 2.460.944.820.000 
sedangkan sektor dengan penerimaan terendah adalah sektor 







Tabel 4.8  Distribusi Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 
Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha di 

















Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 
2007 sektor industri memberikan kontribusi paling besar dalam PDRB 
yaitu sebesar 52.88 %. Sedangkan sektor yang memberi kontribusi 
terendah adalah sektor pertambangan dan penggalian sebesar 0,83 %. 
Hal ini dikarenakan Kabupaten karanganyar tidak memiliki potensi di 
sub sektor pertambangan sehingga dalam penghitungannya sektor ini  
hanya meliputi sub sektor penggalian saja. 
b. Kontribusi Industri Pengolahan 
Sesuai konsep dan definisi yang dibakukan oleh BPS sektor 
industri dikelompokkan menjadi 4 (empat), yaitu Industri Besar, 
Industri Sedang, Industri Kecil dan Industri Rumah Tangga. 
Penggolongan industri ini berdasarkan pada jumlah tenaga kerja yang 
ada pada setiap perusahaan. 
 
 Tabel 4.9 Kontribusi Industri Pengolahan Terhadap PDRB 
Kabupaten Karanganyar Atas Dasar Harga Konstan 






Industri Minyak Goreng 1 1
Industri Tepung 6 1 7
Industri Makanan Jadi, Mie, Gula 17 7 24
Industri Air Minum kemasan 1 1
Industri Rokok, Tembakau 2 4 6
Industri Tekstil, Produk Tekstil 21 40 61
Penyamakan Kulit 1 1
Penggergajian Kayu 4 1 5
Industri Barang dari Kayu 4 2 6
Industri Barang dari Kertas 1 1
Industri Penerbitan 1 1
Percetakan 8 1 9
Industri dari Bahan Kimia 4 1 5
Industri Jamu, Obat 8 5 13
Industri Karet Sheet 1 1 2
IndustriPlastik, Produk dari Plastik 5 9 14
Industri Barang dari Semen 1 1
Industri Barang dari Batu 2 2
Industri Besi Konstruksi 1 1
Pelapisan Logam 1 1 2
Industri Alat Cetak dari Logam 1 1
Industri Onderdil Kendaraan 2 2
Industri Mebelair 11 5 16
Jumlah 104 78 182









Selama kurun waktu empat tahun sektor industri masih 
merupakan sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap 
pembentukan PDRB di Kabupaten Karanganyar yaitu sebesar 37,67 % 
pada tahun 2004 dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
hingga mencapai sebesar 52,88 % pada tahun 2007. 
Dari pembentukan sektor industri didominasi oleh kelompok 
industri besar dan sedang. Dimana sebagian besar merupakan industri 
tekstil, sehingga adanya perubahan atau gejolak di perusahaan tekstil 
akan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan sektor ini. 
Pertumbuhan di sektor ini masih menunjukkan angka yang positif 
bahkan mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 





Tabel 4.10 Banyaknya Industri Sedang dan Besar Menurut 


















B. Perkembangan Industri Tekstil di Indonesia 
Industri tekstil merupakan salah satu industri yang tertua di Indonesia. 
Sejarah pertekstilan Indonesia berkembang sejak sebelum kemerdekaan, 
namun kemampuan masyarakat Indonesia dalam menenun dan merajut 
pakaiannya sendiri sudah dimulai sejak adanya kerajaan-kerajaan Hindu di 
Indonesia dalam bentuk kerajinan, yaitu tenun-menenun dan membatik. 
Perkembangan industri tekstil pada awal abad ke-20 masih sangat terbatas, 
kegiatan utamanya hanya dalam usaha pembatikan.  Diawali dari industri 
rumahan pada tahun 1929, dimulailah sub-sektor pertenunan (weaving) dan 
perajutan (knitting) dengan menggunakan alat Textile Inrichting Bandung 
(TIB) Gethouw atau yang dikenal dengan nama Alat Tenun Bukan Mesin 
(ATBM) yang diciptakan oleh Daalennoord pada tahun 1926. Produk yang 
dihasilkan berupa tekstil tradisional seperti sarung, kain panjang, lurik, stagen 
(sabuk) dan selendang. Selanjutnya pada tahun 1939 penggunaan ATBM 
mulai tergeser oleh Alat Tenun Mesin (ATM) yang pertama kali digunakan di 
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Majalaya Jawa Barat, dimana daerah tersbut mendapat pasokan listrik pada 
tahun 1935. Dan sejak saat itu Industri TPT di Indonesia mulai memasuki era 
teknologi dengan menggunakan ATM. 
Pada jaman orde lama pabrik tekstil dalam negeri banyak yang 
mengalami kerusakan sehingga produksi sangat menurun. Untuk 
menanggulangi kesulitan tersebut, didirikanlah sebuah pabrik pemintalan 
benang yang akan digunakan sebagai bahan baku bagi pabrik tekstil, yang 
hampir semua bahan baku kapasnya masih diimpor karena terbatasnya 
produksi dalam negeri. Akan tetapi benang hasil produksi dalam negeri tidak 
dapat bersaing dengan benang impor yang sedang membanjiri pasar dalam 
negeri, baik mengenai harga maupun mutu.  
Untuk mendorong kembali industri tekstil, pada tahun 1940 
diterbitkan “Peraturan Pemerintah tentang Perusahaan Tekstil 1940” meliputi 
pemintalan, perajutan, pertenunan, cetakan dan pewarnaan tekstil. Dengan 
adanya peraturan tersebut industri tekstil meningkat dengan pesat. Meskipun 
demikian produk tekstil dalam negeri masih belum mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu pemerintah menginstruksikan untuk 
menggabungkan beberapa pabrik tekstil kecil menjadi satu perusahaan yang 
lebih besar. 
Tahun 1960-an pemerintah Indonesia mulai membentuk Organisasi 
Perusahaan Sejenis (OPS) yang antara lain seperti OPS Tenun Mesin, OPS 
Tenun Tangan, OPS Perajutan, OPS Batik dan lain sebagainya yang 
dikoordinir oleh Gabungan Perusahaan Sejenis (GPS) Tekstil dimana 
pengurus GPS Tekstil tersebut ditetapkan dan diangkat oleh Menteri 
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Perindustrian Rakyat. Pertengahan tahun 1965-an, OPS dan GPS dilebur 
menjadi satu dengan nama OPS Tekstil dengan beberapa bagian menurut 
jenisnya atau sub sektornya, yaitu pemintalan (spinning), pertenunan 
(weaving), perajutan (knitting) dan penyempurnaan (finishing). Selanjutnya 
menjelang tahun 1970-an, berdirilah barbagai organisasi seperti Perteksi, 
Printer’s Club, (kemudian menjadi Textile Club), perusahaan milik 
pemerintah (Industri Sandang, Pinda Sandang Jabar, Pinda Sandang Jateng, 
Pinda Sandang Jatim) dan Koperasi (GKBI, Inkopteksi). Tanggal 17 Juni 
1974, organisasi-organisasi tersebut melaksanakan konggres yang hasilnya 
menyepakati untuk mendirikan Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) dan 
sekaligus menjadi anggota API. 
Memasuki era orde baru, kebijaksanaan yang lebih terarah dan 
konsepsional dalam rangka pengembangan industri tekstil mulai digulirkan. 
Sehingga mampu memberikan angin segar bagi investor untuk mengadakan 
investasi pada industri tekstil. Olek karena itu industri tekstil mulai 
berkembang dengan pesat. 
Fase perkembangan industri tekstil Indonesia diawali pada tahun 
1970-an ketika industri TPT Indonesia mulai berkembang dengan masuknya 
investasi dari Jepang di sub-sektor industri hulu (spinning dan man-made fiber 
making). Periode 1970-1985, industri tekstil Indonesia mulai tumbuh 
meskipun lamban serta terbatas. Tahun 1986, industri TPT Indonesia mulai 
tumbuh pesat yang dipengaruhi oleh adanya iklim usaha yang kondusif seperti 
regulasi pemeintah yang efektif yang difokuskan pada ekspor non-migas serta 
kemampuan industri TPT  untuk memenuhi standar kualitas yang tinggi untuk 
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memasuki pasar ekspor di segmen pasar atas. Periode 1986-1997 kinerja 
ekspor industri TPT Indonesia terus meningkat dengan membuktikan sebagai 
industri yang strategis dan sekaligus sebagai andalan penghasil devisa negara 
sektor non-migas. Pada periode ini pakaian jadi sebagai komoditi primadona. 
Periode 1998-2002 merupakan masa paling sulit. Kinerja ekspor tekstil 
nasional fluktuatif. Pada periode ini dikatakan periode cheos, rescue dan 
survival. Periode 2003-2006 merupakan outstanding rehabilitation, 
normalization dan expansion. Upaya revitalisasi stagnan yang disebabkan 
karena adanya multi-kendala, yang antara lain dan merupakan yang utama, 
yaitu sulitnya sumber pembiayaan serta iklim usaha yang tidak kondusif. 
Periode 2007 pertengahan dimulai restrukturisasi permesinan industri TPT 
Indonesia. 
 
C. Perkembangan Industri Tekstil di Kabupaten Karanganyar 
Sebagai salah satu upaya pemenuhan kebutuhan pokok nasional, 
khususnya sandang, peran industri tekstil Karanganyar tidak dapat diabaikan. 
Produk tekstil yang dihasilkan industri pertekstilan Karanganyar telah 
berkembang sejak era 1980-an, dan makin tumbuh secara signifikan dengan 
masuknya berbagai investor baik dari dalam maupun luar negeri di bidang ini. 
Permintaan akan produk tekstil yang makin meningkat baik lokal, 
regional maupun internasional. Dengan tuntutan konsumen yang makin 
beragam, membuat para pengusaha tekstil Karanganyar melakukan berbagai 
penyesuaian dan diversifikasi produk agar mampu bersaing secara kompetitif. 
Produk tekstil yang sebelumnya hanya dikonsentrasikan pada jenis dan motif 
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tertentu mulai dikembangkan sesuai permintaan pasar baik jenis, pewarnaan, 
fungsi dan kualitas bahan. Di Kabupaten Karanganyar sentra industri tekstil 
ini tersebar di beberapa kecamatan yaitu Jaten, Kebakkramat, Colomadu dan 
Gondangrejo. 
Perkembangan industri tekstil di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
melalui beberapa variabel  seperti jumlah unit usaha dan tenaga kerja serta 
tingkat upah yang berlaku di Kabupaten Karanganyar.  
1. Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja 
Banyaknya sektor perindustrian di Kabupaten Karanganyar, 
khususnya industri tekstil  mengalami  naik turun dari tahun ke tahun. Hal 
ini bisa dilihat dari banyaknya perusahaan industri besar / sedang. Pada 
tahun 2003 terdapat 67 unit industri besar dan 68 unit industri sedang, 
dimana 38,52 % atau 42 unit diantaranya ditempati oleh sektor industri 
tekstil dan bahan dari tekstil. Pada tahun 2004 perusahaan tekstil yang 
masih beroperasi hanya sekitar 25 unit. Tahun 2005 di Karanganyar 
terdapat industri besar sebanyak 67 unit dan industri sedang sebanyak 71 
unit. Dari 138 industri sedang dan besar tersebut yang paling banyak 
adalah tekstil dan produk tekstil sebanyak 52 unit (37,68 %) dengan tenaga 
kerja sebanyak 16.366 orang. Sedangkan pada tahun 2006 terdapat 67 unit 
industri besar dan 71 unit industri sedang, dimana 37,68 % atau 52 unit 
diantaranya ditempati oleh sektor industri tekstil dan bahan dari tekstil 
yang menyerap tenaga kerja sebesar 16.366 orang. Selanjutnya pada tahun 
2007 di Kabupaten Karanganyar terdapat 78 industri besar dan 104 









Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2009
menjadi 61 unit (33,52 %) dan menyerap tenaga kerja sebesar 24.446 
orang. 
Tabel 4.11 Jumlah Unit Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja Industri 











2. Tingkat Upah 
Upah pada sektor industri tekstil mengikuti pola upah minimum 
yang berlaku di Kabupaten Karanganyar yang besarnya dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Upah Minimum yang Berlaku di Kabupaten Karanganyar            






Besarnya upah tersebut berlaku sebagai upah minimum bagi tenaga 
kerja yang berhubungan langsung dengan jalannya proses produksi. 
Sedangkan tenaga kerja yang tidak berhubungan secara langsung dengan 
jalannya proses produksi upahnya berbeda-beda tergantung pada kebijakan 
masing-masing perusahaan. 
Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja 
2003 42 21.361 
2004 25 26.120 
2005 52 16.366 
2006 52 16.366 
2007 61 24.446 
2008 61 24.446 
Sumber : Disperindagkop Kabupaten Karanganyar, 2008 
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 No Bulan Output TK Produksi TK Lainnya Bhn Baku Mesin
1 Jan-07 655.916,5691 11.901,056 9.817,357 647.993,7799 6.158,724
2 Feb-07 692.343,4687 11.901,056 9.817,357 690.822,7716 12.502,380
3 Mar-07 764.523,2063 11.901,056 9.817,357 753.554,2877 11.595,957
4 Apr-07 581.117,2817 11.859,187 9.475,813 584.362,2619 8.334,920
5 Mei-07 600.263,2139 11.859,187 9.475,813 594.720,1125 11.595,957
6 Jun-07 668.446,6309 11.859,187 9.475,813 667.348,7031 12.508,892
7 Jul-07 683.149,3387 11.371,861 9.514,440 683.382,8634 16.706,305
8 Agust-07 704.761,8644 11.371,861 9.514,440 698.360,5560 14.472,807
9 Sep-07 694.381,2785 11.371,861 9.514,440 696.731,5725 11.727,493
10 Okt-07 778.506,2664 11.661,511 9.916,974 768.234,3311 11.918,936
11 Nop-07 545.076,9387 11.661,511 9.916,974 529.066,1541 7.820,499
12 Des-07 454.811,4473 11.661,511 9.916,974 455.479,2759 8.110,919
13 Jan-08 617.925,0415 13.335,179 9.067,674 610.719,7183 9.381,384
14 Feb-08 522.220,6164 13.335,179 9.067,674 512.535,8364 9.677,329
15 Mar-08 597.845,7241 13.335,179 9.067,674 587.299,3435 9.771,583
16 Apr-08 509.524,2789 7.956,758 9.015,006 520.206,4710 14.885,194
17 Mei-08 636.561,6343 7.956,758 9.015,006 581.462,5431 5.852,853
18 Jun-08 611.578,2964 7.956,758 9.015,006 548.138,0685 10.943,552
19 Jul-08 673.593,4998 9.841,136 8.132,817 568.679,0600 7.183,186
20 Agust-08 580.024,0862 9.841,136 8.132,817 544.337,3735 8.861,757
21 Sep-08 620.596,3414 9.841,136 8.132,817 573.664,4229 11.336,084
22 Okt-08 692.274,2299 16.622,739 8.387,379 621.696,8711 11.311,647
23 Nop-08 601.133,8965 16.622,739 8.387,379 611.511,1608 18.348,816
24 Des-08 687.137,0135 16.622,739 8.387,379 685.364,3559 8.373,856
632.238,0068 11.818,678 9.165,933 613.986,3290 10.807,543Rata-Rata
 
D. Hasil dan Analisa Data 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini seluruhnya menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dan diolah dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar 
serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karanganyar. 
Sebagai dasar dalam analisis ini digunakan teori ekonomi yang terkait 
dengan alat analisis kuantitatif, khususnya ekonometri untuk data runtut 
waktu (time series). Variabel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Nilai Output/Hasil Produksi, Biaya Tenaga Kerja 
Produksi, Biaya Tenaga Kerja Lainnya, Biaya Bahan 



























      Sumber: Perusahaan-perusahaan Tekstil di Kabupaten Karanganyar 
 
a. Untuk mengukur efisiensi teknis, variabel dependennya adalah nilai 
hasil produksi atau output (Y), sedangkan untuk variabel independen 
adalah tenaga kerja produksi (X 1 ), tenaga kerja lainnya (X 2 ), bahan 
baku (X 3 ), dan mesin (X 4 ). 
 
b. Untuk mengukur efisiensi ekonomi data yang digunakan adalah : 
1) Data nilai produksi sebagai variabel hasil produksi total. 
Produksi dalam penelitian ini adalah total keseluruhan 
produk yang dihasilkan industri tekstil dan produk tekstil dalam 
proses produksi, dalam hal ini rata-rata per bulan produksi yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah. Dari data tersebut dapat 
diketahui produksi terendah yang dihasilkan adalah sebesar Rp. 
454.811.447.300,00. Dan produksi tertinggi yang dihasilkan 
adalah sebesar Rp. 778.506.266.400,00. Sedangkan rata-ratanya 
yaitu sebesar Rp. 632.238.006.800,00. 
2) Data nilai tenaga kerja produksi.  
Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses 
produksi, yang tertinggi adalah sebesar Rp. 16.622.739.000,00. 
Dan yang terendah adalah Rp. 7.956.758.000,00. Sedangkan rata-
ratanya yaitu sebesar Rp. 11.818.678.000,00. 
3) Data nilai tenaga kerja lainnya. 
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Tenaga kerja yang tidak berhubungan secara langsung 
dalam proses produksi, yang tertinggi adalah sebesar Rp. 
9.916.974.000,00. Dan yang terendah adalah Rp. 
8.132.817.000,00. Sedangkan rata-ratanya yaitu sebesar Rp. 
9.165.933.000,00. 
 
4) Data nilai pemakaian bahan baku. 
Bahan utama yang digunakan selama proses produksi 
berlangsung, yang tertinggi adalah sebesar Rp. 
768.234.331.100,00. Dan yang terendah adalah Rp. 
455.479.275.900,00. Sedangkan rata-ratanya yaitu sebesar Rp. 
613.986.329.000,00. 
5) Data nilai pemakaian mesin yang digunakan 
Mesin tenaga yang digunakan selama proses produksi, 
yang tertinggi adalah sebesar Rp. 18.348.816.000,00. Dan yang 
terendah adalah Rp. 5.852.853.000,00. Sedangkan rata-ratanya 
yaitu sebesar Rp. 10.807.543.000,00. 
2. Prosedur Estimasi 
Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang mempengaruhi 
produksi digunakan alat analisis regresi linear berganda terhadap model 
fungsi produksi yang akan dianalisis yaitu fungsi produksi type Cobb-
Douglas. Fungsi produksi tersebut dapat diformulasikan sebagai berikut : 
Y
t
  =   AX 1
t
1b  X 2
t
2b  X 3
t




   . . . . . . . . . . . . . (4.1) 
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 Untuk memudahkan pendugaan maka persamaan tersebut diubah 




 =  Ln a + b 1 LnX 1
t
 + b 2 LnX 2
t
 + b 3 LnX 3
t




  . . . (4.2) 
Selanjutnya fungsi produksi tersebut ditaksir dengan menggunakan 
metode OLS (Ordinary Least Square). Berdasarkan analisa dalam 
pendugaan fungsi produksi, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Dependent Variable: OUTPUT 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 09:44 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  4.474641  1.108010  4.038450  0.0007 
TKP -0.082396  0.037196 -2.215198  0.0392 
TKL -0.420276  0.109231 -3.847598  0.0011 
BB  1.055458  0.063150  16.71349  0.0000 
M -0.062635  0.026259 -2.385295  0.0276 
R-squared  0.940096     Mean dependent var  13.34940 
Adjusted R-squared  0.927485     S.D. dependent var  0.127690 
S.E. of regression  0.034385     Akaike info criterion -3.719327 
Sum squared resid  0.022465     Schwarz criterion -3.473899 
Log likelihood  49.63192     F-statistic  74.54363 
Durbin-Watson stat  1.829896     Prob(F-statistic)  0.000000 
Sumber : Hasil Olah Data Eviews 




 - 0,420LnX 2
t
 + 1,055LnX 3
t
 - 0,062LnX 4
t
 
SE         (1,108)      (0,037)          (0,109)               (0,063)            (0,026) 
t hit       (4,038)      (-2,215)         (-3,847)             (16,713)          (-2,385) 
R 2  = 0,9400                                     F hit = 74,543 
Keterangan: 
Y   = Output 
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X1 = Tenaga Kerja Produksi 
X2 = Tenaga Kerja Lainnya 
X3 = Bahan Baku 
X4 = Mesin 
Selanjutnya, parameter-parameter di dalam fungsi produksi yang 
didapatkan dari hasil penaksiran tersebut, sebelum diinterpretasikan dan 
juga digunakan dalam analisa lebih lanjut, maka harus dilakukan beberapa 
uji yang meliputi uji statistik, dan uji ekonometrika. 
a. Uji Statistik 
1) Uji t 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual 
untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen, dengan 
menganggap variabel lain tetap dengan menggunakan derajat 
keyakinan 5%. Ho diterima jika –t hitung   t tabel   t hitung 
( 1  tidak signifikan pada   tingkat  ). Hal ini dapat dikatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Ho ditolak jika t hitung  -t tabel atau t hitung  t tabel 
( 1  signifikan pada tingkat  ). Hal ini dapat dikatakan bahwa 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
a) Tenaga Kerja Produksi 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh t hitung 
untuk variabel tenaga kerja produksi adalah –2,215 dengan 
tingkat probabilitas 0,0392. Dengan nilai t tabel sebesar 
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2,086, t hitung  -t tabel , maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
bahwa secara individu variabel tenaga kerja produksi 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap hasil 
produksi pada tingkat signifikasi 5%. 
   Gambar 4.1 
         Kurva Uji t  Variabel Tenaga Kerja Produksi 
 
                                 t-hitung 
           
                                    Ho ditolak                      Ho diterima                     Ho ditolak 
                                          -2,215   -2,086                                             2,086  
b) Tenaga Kerja Lainnya 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh t hitung 
untuk variabel tenaga kerja lainnya adalah –3,847 dengan 
tingkat probabilitas 0,0011. Dengan nilai t tabel sebesar 
2,086, t hitung  -t tabel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
bahwa secara individu variabel tenaga kerja lainnya 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap hasil 
produksi pada tingkat signifikasi 5%. 
   Gambar 4.2 
       Kurva Uji t Variabel Tenaga Kerja Lainnya 
                          
                                 t-hitung 
           
                                    Ho ditolak                      Ho diterima                     Ho ditolak 
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                                          -3,847   -2,086                                             2,086  
c) Bahan Baku 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh t hitung 
untuk variabel bahan baku adalah 16,713 dengan tingkat 
probabilitas 0,0000. Dengan nilai t tabel sebesar 2,086, t 
hitung  t tabel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 
secara individu variabel bahan baku berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap hasil produksi pada tingkat 
signifikasi 5%. 
Gambar 4.3 
                                                      Kurva Uji t Variabel Bahan Baku 
 
                                                                                                                t-hitung 
           
                                    Ho ditolak                      Ho diterima                     Ho ditolak 
                                                      -2,086                                           2,086    16,713 
d) Mesin 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh t hitung 
untuk variabel mesin adalah –2,385 dengan tingkat 
probabilitas 0,0276. Dengan nilai t tabel sebesar 2,086, t 
hitung  -t tabel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 
secara individu variabel mesin berpengaruh secara negatif 





  Gambar 4.4 
                Kurva Uji t Variabel Mesin 
 
                                 t-hitung 
           
                                    Ho ditolak                      Ho diterima                     Ho ditolak 
                                          -2,385   -2,086                                            2,086  
2) Uji F 
Uji ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen yang digunakan dalam 
model secara serentak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Ho diterima jika   F hitung  F tabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua koefisien regresi secara bersama-sama 
tidak signifikan pada taraf  . Sebaliknya, Ho ditolak jika F 
hitung  F tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
koefisien regresi secara bersama-sama signifikan pada taraf  . 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung 
sebesar 74,543 dengan probabilitas 0,0000. Sedangkan nilai F 
tabel dengan derajat keyakinan 5% adalah sebesar 3,10. Hal ini 
berarti bahwa secara bersama-sama variabel tenaga kerja 
produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan mesin 
mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi pada tingkat 
signifikasi 5%. 
                                                           Gambar 4.5 




                                                                       F-hitung  
 
              Ho diterima      Ho ditolak 
                                                3,10      74,543  
3) Uji Determinasi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa persen variasi 
dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh dari variabel bebas 
terhadap naik turunnya variabel tidak bebas dilakukan uji nilai 
R 2 . Nilai R 2  terletak diantara 0 dan 1, dimana semakin besar 
nilai R 2  berarti bahwa variabel bebas yang dipilih dapat 
menjelaskan variabel tidak bebas. 
Dari hasil estimasi diperoleh nilai R 2  yang disesuaikan 
(adjusted R 2 ) sebesar 0,9400 yang berarti bahwa variasi dari 
variabel hasil produksi dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja 
produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan mesin sebesar 
94,00 % sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar model. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1)   Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana 
terdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti di antara 
beberapa atau semua variabel independen dari model regresi 
(Gujarati, 1995 : 320). Salah satu asumsi model klasik yang 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antara beberapa atau semua 
variabel dalam model regresi. Jika dalam model terdapat 
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multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan standar 
yang besar sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan 
ketepatan tinggi. 
Untuk mendeteksi ada  tidaknya  multikolinearitas  
dilakukan pengujian dengan metode Klein, yaitu dengan 
membandingkan nilai r (koefisien korelasi) yang dikuadratkan. 
Apabila nilai r 2  R 2  berarti ada gejala multikolinearitas dan 
apabila r 2  R 2  berarti tidak ada gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas 
VARIABEL R
2
 dan r 2  KESIMPULAN 
Ln TKP -Ln TKL  0,9400  0,0025 Tidak ada multikolinearitas 
Ln TKP -Ln BB  0,9400  0,0879 Tidak ada multikolinearitas 
Ln TKP -Ln M  0,9400  0,0292 Tidak ada multikolinearitas 
Ln TKL -Ln BB  0,9400  0,0611 Tidak ada multikolinearitas 
Ln TKL -Ln M  0,9400  0,0004 Tidak ada multikolinearitas 
Ln BB -Ln M  0,9400  0,1132 Tidak ada multikolinearitas 
         Sumber : Hasil Olah Data Eviews 
2)   Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat 
apakah variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau 
tidak. Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam 
fungsi regresi yang mempunyai varian yang tidak sama sehingga 
penaksir OLS tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun 
besar. Konsekuensi adanya Heteroskedastisitas ini antara lain uji 
signifikasi (uji t dan uji F)  menjadi tidak tetap dan koefisien 
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regresi menjadi tidak mempunyai varians yang minimum 
walaupun penaksir tersebut tidak bias dan konsisten. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas dalam model empiris yaitu uji 
Park, uji Glejser, uji White, dan uji Breusch-Pagan-Godfrey. 
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 
White Heterroscedasticity (No Cross Term ). Berdasarkan hasil 
Uji White Heterroscedasticity (No Cross Term) ada tidaknya 
masalah heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
    Tabel 4.15 Uji Heteroskedastisitas 
White Heteroskedasticity Test: 
F-statistic  2.601375     Probability  0.053696 
Obs*R-squared  12.77509     Probability  0.077782 
 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 
 
Langkah-langkah yang digunakan dalam White 
Heterroscedasticity (No Cross Term) adalah dengan 
membandingkan nilai Obs*R
2
 dengan 2  tabel dengan df 
(jumlah regressor) dan α = 5%. Nilai Obs*R2 adalah 12,77509 
sedangkan nilai 2 tabel dengan df = 7 (jumlah regressor) adalah 
14,067 atau nilai X
2
 (df = 7, α = 5%) = 14,067 > Obs*R2, maka 
tidak signifikan secara statistik. Berarti hipotesis yang 
menyatakan bahwa model empirik tidak terdapat masalah 




3)   Uji Autokorelasi 
Seperti uji multikolinearitas  dan heteroskedastisitas, maka 
uji autokorelasi juga merupakan salah satu asumsi dari model 
regresi linier klasik. Autokorelasi itu sendiri dapat didefinisikan 
sebagai korelasi antara anggota serangkaian observasi yang 
diurutkan menurut waktu atau time series atau ruang (seperti 
dalam data lintas sektoral atau cross section) (Gujarati, 1995). 
Pada hakikatnya istilah autokorelasi adalah berbeda 
dengan serial korelasi, meskipun saat ini dalam praktek yang 
lazim, menganggap istilah autokorelasi dan serial korelasi adalah 
sinonim (Gujarati, 1995). Tintner tahun 1965 mendefinisikan 
autokorelasi sebagai korelasi kelambanan (lag correlation) suatu 
deretan tertentu dengan dirinya sendiri, tertinggal oleh sejumlah 
unit waktu. Sedangkan menurut Tintner serial korelasi sebagai 
korelasi kelambanan (lag correlation) antara dua seri atau 
rangkaian yang berbeda. 
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokorelasi yaitu, uji d Durbin-Watson (Durbin-
Watson d test), uji Lagrange Multiplier (LMTest), uji Breusch-
Godfrey (Breusch-Godfrey Test), uji ARCH (ARCH Test). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi akan 
digunakan uji B-G Test, yang dikembangkan oleh T.S Breusch 
dan L.G Godfrey pada tahun 1978. Melalui program Eview’s, Uji 
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B-G test yaitu dengan Serial Correlation LM Test diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.16 Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic  0.002617    Probability  0.959768 
Obs*R-squared  0.003488    Probability  0.952904 
 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui 
bahwa nilai Probabilitas dari Obs*R-square adalah 0,952904 yang 
berarti lebih besar dari probabilitas 5%, maka hipotesis yang 
menyatakan pada model tidak terdapat autokorelasi tidak ditolak. 
Berarti model empirik lolos dari masalah autokorelasi.  
3. Interpretasi Hasil Estimasi Secara Ekonomi 
Dalam menginterpretasikan secara ekonomi analisis tersebut, 
didasarkan pada konsep yang terdapat dalam teori-teori ekonomi, dimana 
pengujian ini akan berhubungan dengan tanda koefisien regresi (elastisitas) 
yang menunjukkan hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen. Secara keseluruhan hasil perhitungan dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
 
Ln Y = 4,474 – 0,082LnX 1  - 0,420LnX 2  + 1,055LnX 3  - 0,062LnX 4   
            SE       (1,108)      (0,037)        (0,109)             (0,063)          (0,026) 
Dalam penelitian ini, tanda dari parameter input tenaga kerja 
produksi adalah negatif, artinya antara tenaga kerja produksi dengan hasil 
produksi mempunyai hubungan negatif, dimana jika ada penambahan 
input tenaga kerja produksi maka hasil produksi akan menurun. Tanda dari 
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parameter input tenaga kerja lainnya adalah negatif artinya antara tenaga 
kerja lainnya dengan hasil produksi mempunyai hubungan negatif, dimana 
jika ada penambahan input tenaga kerja lainnya maka hasil produksi akan 
menurun. Tanda dari parameter input bahan baku adalah positif, artinya 
antara bahan baku dengan hasil produksi mempunyai hubungan positif, 
dimana jika ada penambahan input bahan baku maka hasil produksi akan 
meningkat. Tanda dari parameter input mesin adalah negatif, artinya antara 
mesin dengan hasil produksi mempunyai hubungan negatif, dimana jika 
ada penambahan input mesin maka hasil produksi akan menurun. 
Pembahasan berikut ini adalah pengaruh masing-masing variabel, 
yaitu tenaga kerja produksi, tanaga kerja lainnya, bahan baku, dan mesin. 
a. Variabel Tenaga Kerja Produksi 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa tenaga kerja produksi 
berpengaruh secara negatif dan signifikan pada taraf keyakinan 95 % 
terhadap hasil produksi. Koefisien regresi dari variabel tenaga kerja 
produksi adalah –0,0823 yang berarti bahwa apabila tenaga kerja 
produksi naik sebesar 1 % maka hasil produksi akan turun sebesar 
0,0823 % dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pengaruh tenaga 
kerja produksi terhadap hasil produksi bernilai negatif, sehingga 
apabila terjadi kenaikan pengeluaran tenaga kerja produksi maka akan 
menyebabkan hasil produksi menurun. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa tenaga kerja produksi mempengaruhi hasil 
produksi terbukti kebenarannya. 
b. Variabel Tenaga Kerja Lainnya 
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Hasil estimasi menunjukkan bahwa tenaga kerja lainnya   
berpengaruh secara negatif dan signifikan pada taraf keyakinan 95 % 
terhadap hasil produksi. Koefisien regresi dari variabel tenaga kerja 
lainnya adalah –0,4202 yang berarti bahwa apabila tenaga kerja 
lainnya naik sebesar 1 % maka hasil produksi akan turun sebesar 
0,4202 % dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pengaruh tenaga 
kerja lainnya terhadap hasil produksi bernilai negatif, sehingga apabila 
terjadi kenaikan pengeluaran tenaga kerja lainnya maka akan 
menyebabkan hasil produksi menurun. Meskipun tenaga kerja lainnya 
tidak dibutuhkan secara langsung dalam proses produksi, namun 
tenaga kerja lainnya berperan dalam mengambil kebijakan yang akan 
digunakan untuk menentukan jumlah produksi yang akan dihasilkan 
serta dalam memasarkan produk. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa tenaga kerja lainnya mempengaruhi hasil produksi 
terbukti kebenarannya. 
 
c. Variabel Bahan Baku 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa bahan baku berpengaruh 
secara positif dan signifikan pada taraf keyakinan 95 % terhadap hasil 
produksi. Koefisien regresi dari variabel bahan baku adalah 1,0554 
yang berarti bahwa apabila pemakaian bahan baku naik sebesar 1 % 
maka hasil produksi akan naik sebesar 1,0554 % dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. Pengaruh pemakaian bahan baku terhadap 
hasil produksi bernilai positif, sehingga apabila terjadi kenaikan nilai 
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pemakaian bahan baku maka akan menyebabkan hasil produksi 
meningkat. Dalam proses produksi bahan baku merupakan salah satu 
faktor produksi utama yang berguna sebagai bahan untuk 
menghasilkan produk yang dikehendaki. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa bahan baku mempengaruhi hasil produksi 
terbukti kebenarannya. 
d. Variabel Mesin 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa mesin berpengaruh secara 
negatif dan signifikan pada taraf keyakinan 95 % terhadap hasil 
produksi. Koefisien regresi dari variabel mesin adalah –0,0626 yang 
berarti bahwa apabila besarnya penyusutan dan biaya perbaikan mesin 
naik sebesar 1 % maka hasil produksi akan turun sebesar 0,0626 % 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pengaruh besarnya 
penyusutan dan biaya perbaikan mesin terhadap hasil produksi 
bernilai negatif, sehingga apabila terjadi kenaikan penyusutan dan 
biaya perbaikan mesin maka akan menyebabkan hasil produksi 
menurun. Meskipun demikian, mesin merupakan salah satu faktor 
produksi yang berguna sebagai alat yang akan digunakan dalam 
menghasilkan produksi. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa mesin mempengaruhi hasil produksi terbukti kebenarannya. 
4. Efisiensi Ekonomis 
a. Efisiensi Teknis 
Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan mencapai 
efisiensi teknis apabila dari suatu tingkat faktor produksi tertentu yang 
xcix 
 
digunakan dapat menghasilkan tingkat hasil produksi yang maksimum 
atau dengan faktor produksi yang seminim mungkin dapat 
menghasilkan tingkat hasil produksi yang tertentu. Dalam fungsi 
produksi Cobb-Douglas tinggi rendahnya efisiensi teknis dapat dilihat 
pada besarnya nilai konstanta, dimana semakin besar nilai 
konstantanya maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi dalam 
penggunaan inputnya. Dari hasil estimasi diperoleh nilai konstanta 
sebesar 4,474 yang menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis 
penggunaan input pada proses produksi industri tekstil dan produk 
tekstil di Kabupaten Karanganyar sudah cukup tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian Imdad Durokhman (2007) pada 
produksi genteng sokka yang mencapai efisiensi teknis sebesar 
1,0462. Sedangkan apabila dibandingkan dengan penelitian Erniati 
Dyah Lusyana Devi tentang efisiensi produksi industri tekstil di 
Kabupaten Karanganyar tahun 2002-2004 yang memperoleh nilai 
konstanta sebesar 1,0113 maka tingkat efisiensi teknis penggunaan 
input pada proses produksi industri tekstil dan produk tekstil di 
Kabupaten Karanganyar tahun 2007-2008 relatif lebih tinggi. Nilai 
efisiensi teknis tahun 2007-2008 ini relatif lebih tinggi dari tahun 
2002-2004. Hal ini dimungkinkan karena efisiensi teknis dari 
keseluruhan industri memang lebih tinggi pada tahun pengamatan 
2007-2008 atau dapat juga karena industri produk tekstilnya memang 
lebih efisien dibandingkan dengan industri tekstil. 
b. Efisiensi Harga 
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Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan mencapai 
efisiensi harga bila: 
MVPx 1 /Px 1  = MVPx 2 /Px 2  = ………….. MVPx n /Px n  = 1 . . . . (4.3) 
Tabel 4.17 Efisiensi Harga 
  Ln TKP  Ln TKL  Ln BB  Ln M  
 AP  1.329,9491 1.661,8336 24,7516 1.512,4976 
 Elastisitas -0,082 -0,420 1,055 -0,063 
 MP  109,0558 697,9701 26,1130 95,2873 
 Py  355.122,55 355.122,55 355.122,55 355.122,55 
 MVPxn 38.728.173,79 247.864.921,7 9.273.315,15 33.838.668,96 
 Px  20.010.000 53.400.000 344.785,50 31.512.812,50 
 Efisiensi 1,935 4,642 26,896 1,074 
                    Sumber : Hasil Print Out 
Berdasarkan analisis, nilai efisiensi harga lebih dari satu maka 
penggunaan faktor produksi belum efisien. Untuk mencapai efisiensi 
harga maka penggunaan masing-masing faktor produksi perlu 
ditambah secara proporsional. 
Untuk mencapai efisiensi ekonomi maka proses produksi harus 
mencapai efisiensi teknis dan efisiensi harga. Dari hasil perhitungan 
ternyata proses produksi sudah efisien secara teknis tetapi tidak 
mencapai efisiensi harga. Jadi secara keseluruhan proses produksi 
industri tekstil di Kabupaten Karanganyar belum efisien secara 
ekonomi. 
5. Skala Produksi Terhadap Hasil 
Skala produksi terhadap hasil menyatakan hubungan antara 
perbandingan perubahan semua input dan perubahan output yang 
diakibatkannya. Nilai skala produksi terhadap hasil didapatkan dari 
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penjumlahan besaran elastisitas masing-masing faktor produksi yang 
digunakan secara bersama-sama dalam fungsi produksi. Skala produksi 
terhadap hasil menunjukkan kondisi skala hasil balik yang menaik, skala 
hasil balik yang konstan, dan skala hasil balik yang menurun. 
Tabel 4.18 Tingkat Skala Produksi Terhadap Hasil 






Kesimpulan Skala hasil balik yang menurun 
 
 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa produksi menunjukkan skala 
hasil yang menurun atau Decreasing Return to Scale (b1+b2+b3+b4 < 1). 
Dalam keadaan demikian dapat diartikan bahwa proporsi penambahan 
faktor produksi melebihi proporsi penambahan produksi, atau bisa 
diartikan penambahan jumlah input lebih besar daripada nilai produksi. 
Jadi apabila faktor produksi ditambah jumlahnya, maka akan terjadi 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat diambil kesimpulan 
dan saran sebagai berikut: 
E. Kesimpulan 
1. Variabel tenaga kerja produksi, tenaga kerja lainnya, bahan baku, dan 
mesin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi 
industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar. Secara 
lengkap dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tenaga kerja produksi berpengaruh secara negatif dan signifikan 
pada taraf keyakinan 95 % terhadap hasil produksi. Koefisien 
sebesar –0,0823 mempunyai arti apabila tenaga kerja produksi naik 
sebesar 1 % maka hasil produksi akan turun sebesar 0,0823 % 
dengan menganggap variabel yang lain konstan. 
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b. Tenaga kerja lainnya berpengaruh secara negatif dan signifikan pada 
taraf keyakinan 95 % terhadap hasil produksi. Koefisien sebesar –
0,4202 mempunyai arti apabila tenaga kerja lainnya naik sebesar 1 % 
maka hasil produksi akan turun sebesar 0,4202 % dengan 
menganggap variabel yang lain konstan. 
c. Bahan baku berpengaruh secara positif dan signifikan pada taraf 
keyakinan 95 % terhadap hasil produksi. Koefisien sebesar 1,0554 
mempunyai arti apabila bahan baku naik sebesar 1 % maka  hasil 
produksi akan naik sebesar 1,0554 % dengan menganggap variabel 
yang lain konstan. 
d. Mesin berpengaruh secara negatif dan signifikan pada taraf 
keyakinan 95 % terhadap hasil produksi. Koefisien sebesar  –0,0626 
mempunyai arti apabila mesin naik sebesar 1 % maka hasil produksi 
akan turun sebesar 0,0626 % dengan menganggap variabel yang lain 
konstan. 
2. Berdasarkan perhitungan mengenai tingkat efisiensi diperoleh konstanta 
sebesar 4,474 yang menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis pada 
industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar sudah cukup 
tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Imdad Durokhman (2007) 
pada produksi genteng sokka yang mencapai efisiensi teknis sebesar 
1,0462. Sedangkan apabila dibandingkan dengan penelitian Erniati Dyah 
Lusyana Devi tentang efisiensi produksi industri tekstil di Kabupaten 
Karanganyar tahun 2002-2004 yang memperoleh nilai konstanta sebesar 
1,0113 maka tingkat efisiensi teknis penggunaan input pada proses 
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produksi industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar 
tahun 2007-2008 relatif lebih tinggi. Nilai efisiensi teknis tahun 2007-
2008 ini relatif lebih tinggi dari tahun 2002-2004. Hal ini dimungkinkan 
karena efisiensi teknis dari keseluruhan industri memang lebih tinggi 
pada tahun pengamatan 2007-2008 atau dapat juga karena industri 
produk tekstilnya memang lebih efisien dibandingkan dengan industri 
tekstil. 
3. Efisiensi harga belum tercapai karena nilai MVPxn/Pxn berbeda dari 
satu. Berdasarkan analisis nilai efisiensi berbeda dari satu maka 
penggunaan faktor produksi belum efisien. Oleh karena itu, proses 
produksi pada industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten 
Karanganyar belum mencapai efisiensi secara ekonomi. 
4. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi mencapai skala hasil 
yang menurun atau decreasing return to scale. Jika faktor produksi 
secara proporsional naik 1 % maka hasil produksi akan turun 0,49 %.  
Jadi apabila faktor produksi ditambah jumlahnya, maka akan terjadi 
penambahan nilai produksi yang tidak menguntungkan atau industri akan 
mengalami kerugian.  
 
B. Saran 
1. Faktor produksi tenaga kerja produksi dan tenaga kerja lainnya 
berpengaruh negatif terhadap output industri tekstil dan produk tekstil di 
Kabupaten Karanganyar, oleh karena itu perlu peningkatan efisiensi 
melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja, antara lain melalui 
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pelatihan-pelatihan maupun pendidikan formal, penempatan tenaga kerja 
sesuai keahlian, sistem manajemen yang baik. 
2. Faktor produksi bahan baku adalah yang paling besar pengaruhnya 
terhadap output industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten 
Karanganyar, ini dapat dilihat dari t hitungnya. Untuk itu penggunaan 
bahan baku harus selalu diperhatikan, baik dari harga maupun 
kualitasnya. Selain itu faktor produksi ini juga berpengaruh positif 
sehingga perlu peningkatan faktor produksi ini agar dapat meningkatkan 
nilai produksi secara maksimal, misalnya melalui dukungan permodalan 
yang lebih besar agar dalam produksinya mampu menghasilkan output 
yang lebih banyak. 
3. Faktor produksi mesin berpengaruh secara negatif terhadap output 
industri tekstil dan produk tekstil di Kabupaten Karanganyar, hal ini 
dikarenakan kondisi permesinan yang sudah cukup tua sehingga 
produktivitasnya sudah berkurang, oleh karena itu perlu adanya 
restrukturisasi permesinan. Pemerintah sebagai pemegang kebijakan juga 
dapat melakukan langkah-langkah, seperti menggelar program 
peningkatan teknologi industri TPT melalui pemberian diskon pembelian 
mesin dan penyediaan dana investasi berbunga rendah untuk memperkuat 
daya saing industri TPT dan meningkatkan minat investasi pada industri 
ini. 
4. Kondisi decreasing Return to Scale menunjukan bahwa proporsi 
penambahan faktor produksi melebihi proporsi penambahan produksi, 
atau bisa diartikan penambahan jumlah input lebih besar daripada nilai 
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produksi. Industri dapat melakukan penambahan faktor produksi secara 
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Nilai Output/Hasil Produksi, Biaya Tenaga Kerja Produksi, 
Biaya Tenaga Kerja Lainnya, Biaya Bahan Baku, dan Biaya Mesin 
Tahun 2007 – 2008 (Jutaan Rupiah) 
 
No Bulan Output TK Produksi TK Lainnya Bhn Baku Mesin
1 Jan-07 655.916,5691 11.901,056 9.817,357 647.993,7799 6.158,724
2 Feb-07 692.343,4687 11.901,056 9.817,357 690.822,7716 12.502,380
3 Mar-07 764.523,2063 11.901,056 9.817,357 753.554,2877 11.595,957
4 Apr-07 581.117,2817 11.859,187 9.475,813 584.362,2619 8.334,920
5 Mei-07 600.263,2139 11.859,187 9.475,813 594.720,1125 11.595,957
6 Jun-07 668.446,6309 11.859,187 9.475,813 667.348,7031 12.508,892
7 Jul-07 683.149,3387 11.371,861 9.514,440 683.382,8634 16.706,305
8 Agust-07 704.761,8644 11.371,861 9.514,440 698.360,5560 14.472,807
9 Sep-07 694.381,2785 11.371,861 9.514,440 696.731,5725 11.727,493
10 Okt-07 778.506,2664 11.661,511 9.916,974 768.234,3311 11.918,936
11 Nop-07 545.076,9387 11.661,511 9.916,974 529.066,1541 7.820,499
12 Des-07 454.811,4473 11.661,511 9.916,974 455.479,2759 8.110,919
13 Jan-08 617.925,0415 13.335,179 9.067,674 610.719,7183 9.381,384
14 Feb-08 522.220,6164 13.335,179 9.067,674 512.535,8364 9.677,329
15 Mar-08 597.845,7241 13.335,179 9.067,674 587.299,3435 9.771,583
16 Apr-08 509.524,2789 7.956,758 9.015,006 520.206,4710 14.885,194
17 Mei-08 636.561,6343 7.956,758 9.015,006 581.462,5431 5.852,853
18 Jun-08 611.578,2964 7.956,758 9.015,006 548.138,0685 10.943,552
19 Jul-08 673.593,4998 9.841,136 8.132,817 568.679,0600 7.183,186
20 Agust-08 580.024,0862 9.841,136 8.132,817 544.337,3735 8.861,757
21 Sep-08 620.596,3414 9.841,136 8.132,817 573.664,4229 11.336,084
22 Okt-08 692.274,2299 16.622,739 8.387,379 621.696,8711 11.311,647
23 Nop-08 601.133,8965 16.622,739 8.387,379 611.511,1608 18.348,816
24 Des-08 687.137,0135 16.622,739 8.387,379 685.364,3559 8.373,856
632.238,0068 11.818,678 9.165,933 613.986,3290 10.807,543Rata-Rata













No Bulan Ln Output Ln TK Produksi Ln TK Lainnya Ln Bhn Baku Ln Mesin
1 Jan-07 13,39379 9,384382 9,191907 13,38164 8,725625
2 Feb-07 13,44784 9,384382 9,191907 13,44564 9,433674
3 Mar-07 13,54701 9,384382 9,191907 13,53256 9,358412
4 Apr-07 13,27271 9,380858 9,156498 13,27828 9,028209
5 Mei-07 13,30512 9,380858 9,156498 13,29585 9,358412
6 Jun-07 13,41271 9,380858 9,156498 13,41107 9,434195
7 Jul-07 13,43447 9,338897 9,160566 13,43481 9,723541
8 Agust-07 13,46562 9,338897 9,160566 13,45649 9,580027
9 Sep-07 13,45078 9,338897 9,160566 13,45416 9,369691
10 Okt-07 13,56513 9,364049 9,202003 13,55185 9,385884
11 Nop-07 13,20868 9,364049 9,202003 13,17887 8,964504
12 Des-07 13,02764 9,364049 9,202003 13,02911 9,000966
13 Jan-08 13,33412 9,498161 9,112471 13,32239 9,146483
14 Feb-08 13,16585 9,498161 9,112471 13,14713 9,177541
15 Mar-08 13,30109 9,498161 9,112471 13,28329 9,187234
16 Apr-08 13,14123 8,981777 9,106646 13,16198 9,608122
17 Mei-08 13,36384 8,981777 9,106646 13,27330 8,674685
18 Jun-08 13,32380 8,981777 9,106646 13,21428 9,300506
19 Jul-08 13,42038 9,194326 9,003663 13,25107 8,879498
20 Agust-08 13,27082 9,194326 9,003663 13,20732 9,089500
21 Sep-08 13,33844 9,194326 9,003663 13,25980 9,335746
22 Okt-08 13,44774 9,718527 9,034483 13,34021 9,333588
23 Nop-08 13,30657 9,718527 9,034483 13,32369 9,817320
24 Des-08 13,44029 9,718527 9,034483 13,43771 9,032870
Nilai Hasil Produksi, Biaya Tenaga Kerja Produksi, 
Biaya Tenaga Kerja Non Produksi,Biaya Bahan Baku, dan Biaya Mesin 






























Kuantitas Hasil Produksi, Tenaga Kerja Produksi, 
Tenaga Kerja Lainnya, Bahan Baku, dan Mesin 
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No Bulan Output TK Produksi TK Lainnya Bhn Baku Mesin
1 Jan-07 14.487,80 722.500 2.140.000 14.312,75 591.125
2 Feb-07 14.471,40 722.500 2.140.000 14.439,60 1.200.000
3 Mar-07 15.156,60 722.500 2.140.000 14.939,10 1.113.000
4 Apr-07 14.756,18 722.500 2.140.000 14.838,50 800.000
5 Mei-07 14.863,25 722.500 2.140.000 14.725,98 1.113.000
6 Jun-07 14.325,53 722.500 2.140.000 14.301,98 1.200.625
7 Jul-07 14.675,13 722.500 2.140.000 14.680,13 1.603.500
8 Agust-07 14.684,28 722.500 2.140.000 14.550,88 1.389.125
9 Sep-07 15.798,25 722.500 2.140.000 15.851,68 1.125.625
10 Okt-07 15.196,03 722.500 2.140.000 14.995,50 1.144.000
11 Nop-07 14.477,20 722.500 2.140.000 14.051,95 750.625
12 Des-07 13.717,93 722.500 2.140.000 13.738,05 778.500
13 Jan-08 14.936,48 945.000 2.310.000 14.762,30 1.200.625
14 Feb-08 14.769,18 945.000 2.310.000 14.495,28 1.238.500
15 Mar-08 14.415,10 945.000 2.310.000 14.160,80 1.250.563
16 Apr-08 14.263,43 945.000 2.310.000 14.562,45 1.905.000
17 Mei-08 14.709,55 945.000 2.310.000 13.436,33 958.000
18 Jun-08 15.571,55 945.000 2.310.000 13.956,28 1.791.250
19 Jul-08 15.669,48 945.000 2.310.000 13.228,90 1.175.750
20 Agust-08 15.799,25 945.000 2.310.000 14.827,18 1.450.500
21 Sep-08 15.803,83 945.000 2.310.000 14.608,68 1.855.500
22 Okt-08 14.238,58 945.000 2.310.000 12.786,95 1.851.500
23 Nop-08 13.648,08 945.000 2.310.000 13.883,68 2.764.750
24 Des-08 14.688,53 945.000 2.310.000 14.650,63 1.261.750
355.122,55 20.010.000,00 53.400.000,00 344.785,50 31.512.812,50Total
Tahun 2007 - 2008 
 
No Bulan Output TK Produksi TK Lainnya Bhn Baku Mesin
1 Jan-07 45.273.717,83 16.472 4.588 45.273.883,77 10.419
2 Feb-07 47.842.190,03 16.472 4.588 47.842.237,43 10.419
3 Mar-07 50.441.603,42 16.472 4.588 50.441.746,01 10.419
4 Apr-07 39.381.295,07 16.414 4.428 39.381.491,52 10.419
5 Mei-07 40.385.730,84 16.414 4.428 40.385.788,55 10.419
6 Jun-07 46.661.230,98 16.414 4.428 46.661.296,99 10.419
7 Jul-07 46.551.517,53 15.740 4.446 46.551.569,79 10.419
8 Agust-07 47.994.324,84 15.740 4.446 47.994.402,81 10.419
9 Sep-07 43.953.050,40 15.740 4.446 43.953.183,03 10.419
10 Okt-07 51.230.915,09 16.141 4.634 51.230.991,37 10.419
11 Nop-07 37.650.715,52 16.141 4.634 37.650.728,48 10.419
12 Des-07 33.154.536,66 16.141 4.634 33.154.579,87 10.419
13 Jan-08 41.370.205,59 14.111 3.925 41.370.228,10 7.814
14 Feb-08 35.358.821,09 14.111 3.925 35.358.821,16 7.814
15 Mar-08 41.473.574,52 14.111 3.925 41.473.599,20 7.814
16 Apr-08 35.722.435,46 8.420 3.903 35.722.455,43 7.814
17 Mei-08 43.275.398,25 8.420 3.903 43.275.415,20 6.109
18 Jun-08 39.275.364,14 8.420 3.903 39.275.384,62 6.109
19 Jul-08 42.987.624,02 10.414 3.521 42.987.630,12 6.109
20 Agust-08 36.712.127,87 10.414 3.521 36.712.143,31 6.109
21 Sep-08 39.268.742,94 10.414 3.521 39.268.751,13 6.109
22 Okt-08 48.619.628,72 17.590 3.631 48.619.637,29 6.109
23 Nop-08 44.045.324,82 17.590 3.631 44.045.338,20 6.637
24 Des-08 46.780.531,98 17.590 3.631 46.780.554,14 6.637  
Sumber: Perusahaan-perusahaan Tekstil di Kabupaten Karanganyar 
 
Keterangan: 
 Output dalam satuan meter 
 TK Produksi dalam satuan orang 
 TK Lainnya dalam satuan orang 
 Bahan baku dalam satuan meter 







Harga Hasil Produksi, Tenaga Kerja Produksi, 
Tenaga Kerja Lainnya, Bahan Baku, dan Mesin 















































Dependent Variable: OUTPUT 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 09:44 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  4.474641  1.108010  4.038450  0.0007 
TKP -0.082396  0.037196 -2.215198  0.0392 
TKL -0.420276  0.109231 -3.847598  0.0011 
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BB  1.055458  0.063150  16.71349  0.0000 
M -0.062635  0.026259 -2.385295  0.0276 
R-squared  0.940096     Mean dependent var  13.34940 
Adjusted R-squared  0.927485     S.D. dependent var  0.127690 
S.E. of regression  0.034385     Akaike info criterion -3.719327 
Sum squared resid  0.022465     Schwarz criterion -3.473899 
Log likelihood  49.63192     F-statistic  74.54363 

















































































Dependent Variable: TKP 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:03 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  10.71905  5.791043  1.850970  0.0776 
TKL -0.149262  0.634894 -0.235098  0.8163 
R-squared  0.002506     Mean dependent var  9.357622 
Adjusted R-squared -0.042835     S.D. dependent var  0.204166 
S.E. of regression  0.208493     Akaike info criterion -0.218165 
Sum squared resid  0.956327     Schwarz criterion -0.119994 
Log likelihood  4.617983     F-statistic  0.055271 




































Dependent Variable: TKP 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:06 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  3.152638  4.261187  0.739850  0.4672 
BB  0.465851  0.319902  1.456230  0.1595 
R-squared  0.087917     Mean dependent var  9.357622 
Adjusted R-squared  0.046458     S.D. dependent var  0.204166 
S.E. of regression  0.199367     Akaike info criterion -0.307680 
Sum squared resid  0.874441     Schwarz criterion -0.209509 
Log likelihood  5.692161     F-statistic  2.120605 




































Dependent Variable: TKP 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:07 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  8.249755  1.361803  6.057963  0.0000 
M  0.119798  0.147188  0.813917  0.4244 
R-squared  0.029232     Mean dependent var  9.357622 
Adjusted R-squared -0.014894     S.D. dependent var  0.204166 
S.E. of regression  0.205681     Akaike info criterion -0.245323 
Sum squared resid  0.930705     Schwarz criterion -0.147152 
Log likelihood  4.943882     F-statistic  0.662460 




































Dependent Variable: TKL 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:09 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  7.384797  1.449918  5.093251  0.0000 
BB  0.130351  0.108850  1.197524  0.2438 
R-squared  0.061196     Mean dependent var  9.121030 
Adjusted R-squared  0.018523     S.D. dependent var  0.068474 
S.E. of regression  0.067837     Akaike info criterion -2.463761 
Sum squared resid  0.101241     Schwarz criterion -2.365590 
Log likelihood  31.56514     F-statistic  1.434064 




































Dependent Variable: TKL 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:09 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  9.076384  0.463455  19.58418  0.0000 
M  0.004828  0.050092  0.096378  0.9241 
R-squared  0.000422     Mean dependent var  9.121030 
Adjusted R-squared -0.045013     S.D. dependent var  0.068474 
S.E. of regression  0.069998     Akaike info criterion -2.401035 
Sum squared resid  0.107795     Schwarz criterion -2.302864 
Log likelihood  30.81242     F-statistic  0.009289 




































Dependent Variable: BB 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:11 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  11.93161  0.828401  14.40318  0.0000 
M  0.150099  0.089536  1.676412  0.1078 
R-squared  0.113274     Mean dependent var  13.31969 
Adjusted R-squared  0.072968     S.D. dependent var  0.129949 
S.E. of regression  0.125118     Akaike info criterion -1.239459 
Sum squared resid  0.344401     Schwarz criterion -1.141288 
Log likelihood  16.87351     F-statistic  2.810358 




































White Heteroskedasticity Test: 
F-statistic  2.601375     Probability  0.053696 
Obs*R-squared  12.77509     Probability  0.077782 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID^2 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:12 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  1.188353  2.797244  0.424830  0.6766 
TKP -0.310857  0.107257 -2.898249  0.0105 
TKP^2  0.016634  0.005737  2.899690  0.0104 
TKL -0.004124  0.005264 -0.783303  0.4449 
BB -0.011057  0.407387 -0.027140  0.9787 
BB^2  0.000444  0.015316  0.028996  0.9772 
M  0.080887  0.050066  1.615625  0.1257 
M^2 -0.004413  0.002711 -1.627607  0.1231 
R-squared  0.532295     Mean dependent var  0.000936 
Adjusted R-squared  0.327675     S.D. dependent var  0.001486 
S.E. of regression  0.001218     Akaike info criterion -10.32135 
Sum squared resid  2.38E-05     Schwarz criterion -9.928666 
Log likelihood  131.8562     F-statistic  2.601375 


























Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic  0.002617     Probability  0.959768 
Obs*R-squared  0.003488     Probability  0.952904 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID 
Method: Least Squares 
Date: 11/10/09   Time: 10:12 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -0.013699  1.169369 -0.011715  0.9908 
TKP -0.000537  0.039629 -0.013554  0.9893 
TKL  0.001092  0.114230  0.009563  0.9925 
BB  0.000836  0.066902  0.012492  0.9902 
M -0.000260  0.027450 -0.009463  0.9926 
RESID(-1)  0.014259  0.278755  0.051152  0.9598 
R-squared  0.000145     Mean dependent var -3.67E-15 
Adjusted R-squared -0.277592     S.D. dependent var  0.031253 
S.E. of regression  0.035325     Akaike info criterion -3.636139 
Sum squared resid  0.022461     Schwarz criterion -3.341625 
Log likelihood  49.63367     F-statistic  0.000523 






























AP, MP, Elastisitas Tenaga Kerja Produksi 
 
Output TK Produksi AP TKP Elastisitas MP TKP 
655.916,5691 11.901,056 55,1141 -0,082 -4,5194 
692.343,4687 11.901,056 58,1750 -0,082 -4,7703 
764.523,2063 11.901,056 64,2399 -0,082 -5,2677 
581.117,2817 11.859,187 49,0014 -0,082 -4,0181 
600.263,2139 11.859,187 50,6159 -0,082 -4,1505 
668.446,6309 11.859,187 56,3653 -0,082 -4,6220 
683.149,3387 11.371,861 60,0737 -0,082 -4,9260 
704.761,8644 11.371,861 61,9742 -0,082 -5,0819 
694.381,2785 11.371,861 61,0614 -0,082 -5,0070 
778.506,2664 11.661,511 66,7586 -0,082 -5,4742 
545.076,9387 11.661,511 46,7415 -0,082 -3,8328 
454.811,4473 11.661,511 39,0011 -0,082 -3,1981 
617.925,0415 13.335,179 46,3380 -0,082 -3,7997 
522.220,6164 13.335,179 39,1611 -0,082 -3,2112 
597.845,7241 13.335,179 44,8322 -0,082 -3,6762 
509.524,2789 7.956,758 64,0367 -0,082 -5,2510 
636.561,6343 7.956,758 80,0026 -0,082 -6,5602 
611.578,2964 7.956,758 76,8627 -0,082 -6,3027 
673.593,4998 9.841,136 68,4467 -0,082 -5,6126 
580.024,0862 9.841,136 58,9387 -0,082 -4,8330 
620.596,3414 9.841,136 63,0615 -0,082 -5,1710 
692.274,2299 16.622,739 41,6462 -0,082 -3,4150 
601.133,8965 16.622,739 36,1633 -0,082 -2,9654 
687.137,0135 16.622,739 41,3372 -0,082 -3,3896 
  







AP TKP  =  Output / Tenaga Kerja Produksi 
Elastisitas =  Koefisien Elastisitas Tenaga Kerja Produksi 






AP, MP, Elastisitas Tenaga Kerja Lainnya 
 
Output TK Lainnya AP TKL Elastisitas MP TKL 
655.916,5691 9.817,357 66,8119 -0,420 -28,0610 
692.343,4687 9.817,357 70,5224 -0,420 -29,6194 
764.523,2063 9.817,357 77,8746 -0,420 -32,7074 
581.117,2817 9.475,813 61,3264 -0,420 -25,7571 
600.263,2139 9.475,813 63,3469 -0,420 -26,6057 
668.446,6309 9.475,813 70,5424 -0,420 -29,6278 
683.149,3387 9.514,440 71,8013 -0,420 -30,1566 
704.761,8644 9.514,440 74,0729 -0,420 -31,1106 
694.381,2785 9.514,440 72,9818 -0,420 -30,6524 
778.506,2664 9.916,974 78,5024 -0,420 -32,9710 
545.076,9387 9.916,974 54,9640 -0,420 -23,0849 
454.811,4473 9.916,974 45,8619 -0,420 -19,2620 
617.925,0415 9.067,674 68,1459 -0,420 -28,6213 
522.220,6164 9.067,674 57,5915 -0,420 -24,1884 
597.845,7241 9.067,674 65,9315 -0,420 -27,6912 
509.524,2789 9.015,006 56,5196 -0,420 -23,7382 
636.561,6343 9.015,006 70,6113 -0,420 -29,6568 
611.578,2964 9.015,006 67,8400 -0,420 -28,4928 
673.593,4998 8.132,817 82,8241 -0,420 -34,7861 
580.024,0862 8.132,817 71,3190 -0,420 -29,9540 
620.596,3414 8.132,817 76,3077 -0,420 -32,0492 
692.274,2299 8.387,379 82,5376 -0,420 -34,6658 
601.133,8965 8.387,379 71,6712 -0,420 -30,1019 
687.137,0135 8.387,379 81,9251 -0,420 -34,4085 
  




AP TKL  =  Output / Tenaga Kerja Lainnya 
cxxiv 
 
Elastisitas =  Koefisien Elastisitas Tenaga Kerja Lainnya 






AP, MP, Elastisitas Bahan Baku 
 
Output Bahan Baku AP BB Elastisitas MP BB 
655.916,5691 647.993,7799 1,0122 1,055 1,0679 
692.343,4687 690.822,7716 1,0022 1,055 1,0573 
764.523,2063 753.554,2877 1,0146 1,055 1,0704 
581.117,2817 584.362,2619 0,9944 1,055 1,0491 
600.263,2139 594.720,1125 1,0093 1,055 1,0648 
668.446,6309 667.348,7031 1,0016 1,055 1,0567 
683.149,3387 683.382,8634 0,9997 1,055 1,0546 
704.761,8644 698.360,5560 1,0092 1,055 1,0647 
694.381,2785 696.731,5725 0,9966 1,055 1,0514 
778.506,2664 768.234,3311 1,0134 1,055 1,0691 
545.076,9387 529.066,1541 1,0303 1,055 1,0869 
454.811,4473 455.479,2759 0,9985 1,055 1,0535 
617.925,0415 610.719,7183 1,0118 1,055 1,0674 
522.220,6164 512.535,8364 1,0189 1,055 1,0749 
597.845,7241 587.299,3435 1,0180 1,055 1,0739 
509.524,2789 520.206,4710 0,9795 1,055 1,0333 
636.561,6343 581.462,5431 1,0948 1,055 1,1550 
611.578,2964 548.138,0685 1,1157 1,055 1,1771 
673.593,4998 568.679,0600 1,1845 1,055 1,2496 
580.024,0862 544.337,3735 1,0656 1,055 1,1242 
620.596,3414 573.664,4229 1,0818 1,055 1,1413 
692.274,2299 621.696,8711 1,1135 1,055 1,1748 
601.133,8965 611.511,1608 0,9830 1,055 1,0371 
687.137,0135 685.364,3559 1,0026 1,055 1,0577 
  




AP BB  =  Output / Bahan Baku 
Elastisitas =  Koefisien Elastisitas Bahan Baku 
cxxv 
 






AP, MP, Elastisitas Mesin 
 
Output Mesin AP M Elastisitas MP M 
655.916,5691 6.158,724 106,5020 -0,063 -6,7096 
692.343,4687 12.502,380 55,3769 -0,063 -3,4887 
764.523,2063 11.595,957 65,9301 -0,063 -4,1536 
581.117,2817 8.334,920 69,7208 -0,063 -4,3924 
600.263,2139 11.595,957 51,7649 -0,063 -3,2612 
668.446,6309 12.508,892 53,4377 -0,063 -3,3666 
683.149,3387 16.706,305 40,8917 -0,063 -2,5762 
704.761,8644 14.472,807 48,6956 -0,063 -3,0678 
694.381,2785 11.727,493 59,2097 -0,063 -3,7302 
778.506,2664 11.918,936 65,3168 -0,063 -4,1150 
545.076,9387 7.820,499 69,6985 -0,063 -4,3910 
454.811,4473 8.110,919 56,0740 -0,063 -3,5327 
617.925,0415 9.381,384 65,8672 -0,063 -4,1496 
522.220,6164 9.677,329 53,9633 -0,063 -3,3997 
597.845,7241 9.771,583 61,1821 -0,063 -3,8545 
509.524,2789 14.885,194 34,2303 -0,063 -2,1565 
636.561,6343 5.852,853 108,7609 -0,063 -6,8519 
611.578,2964 10.943,552 55,8848 -0,063 -3,5207 
673.593,4998 7.183,186 93,7736 -0,063 -5,9077 
580.024,0862 8.861,757 65,4525 -0,063 -4,1235 
620.596,3414 11.336,084 54,7452 -0,063 -3,4489 
692.274,2299 11.311,647 61,2001 -0,063 -3,8556 
601.133,8965 18.348,816 32,7615 -0,063 -2,0640 
687.137,0135 8.373,856 82,0574 -0,063 -5,1696 
  




AP M  =  Output / Mesin 
Elastisitas =  Koefisien Elastisitas Mesin 
MP M  =  AP M  x Elastisitas 
cxxvi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
